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ABSTRACT

FATMAWATI YUNINGSIH. E1120026. UNDERSTANDING
OF FINANCIAL LITERACY FOR SHOPEE PAYLATER USERS BY
GENERATION ZERO (GEN-2)

This research aims to determine Gen Z's understanding of financial literacy
in using Shopee PayLater. This research applies a qualitative method with a
phenomenological approach. The selection of informants is purposive, with
research data collection techniques conducted through semi-structured
interviews and documentation. The results of this study indicate that the
Shopee PayLater feature is considered Good by Gen-Z because of the various
advantages offered, such as reasonable interest, practicality, fast, and safety.
The surrounding environment and self-awareness also influence the use of
Shopee PayLater. Financial literacy plays a vital role in financial
management, but improvement is still needed in the protection dimension,
still at a sufficient literate level. Nevertheless, the financial level of Gen-Z
Shopee PayLater users is Good, especially in terms of basic financial
knowledge, savings and loans, and investment, included in the Well-Literate
category.

Keywords: financial literacy, Shopee PayLater, Gen-Z
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ABSTRAK

FATMAWATI YUNINGSIH. E1120026. PEMAHAMAN LITERASI
KEUANGAN BAGI PENGGUNA SHOPEE PAYLATER PADA
GENERASIZERO (GEN-2)

Penelitian ini bertujuan mengetahui tingkat pemahaman Gen Z terhadap
literasi keuangan dalam penggunaan Shopee PayLater. Penelitian ini
menerapkan metode kualitatif dengan pendekatan fenomenologi.
Pemilihan informan menggunakan teknik purposive sampling, dengan
teknik pegumpulan data penelitian yang dilakukan melalui wawancara
semi terstruktur dan dokumentasi. Hasil penelitian ini menunjukkan fitur
Shopee PayLater dinilai baik oleh Gen-Z karena berbagai kelebihan yang
ditawarkan, seperti bunga yang wajar, praktis, cepat, dan aman.
Lingkungan sekitar dan kesadaran diri juga memengaruhi penggunaan
Shopee PayLater. Literasi keuangan berperan penting dalam pengelolaan
keuangan, namun masih diperlukan peningkatan dalam dimensi proteksi
yang masih berada pada tingkat sufficient literate. Meskipun demikian,
tingkat keuangan Gen-Z pengguna Shopee PayLater tergolong s baik;
terutama dalam hal pengetahuan keuangan dasar, simpanan dan pinjaman,
serta investasi, yang termasuk dalam kategori well literate.

Kata kunci: literasi keuangan, Shopee PayLater, Gen-Z



DAFTAR ISl

HALAMAN JUDUL ..ot sssssssssssnsssnssssnnsnsnnnnsnns i
HALAMAN PENGESAHAN SKRIPSI ... i
HALAMAN PERSETUJIUAN ... ii
KATA PENGANTAR ..ottt s e a e e e e e e s e a e e e e e e e a e WY}
e N N 1 N Vi
AB S T R A e e a e e e e IX
DAFTAR IS] e e e e e e e e s st e aaeaeee e e X
DAFTAR GAMBAR ...t Xiii
DAFTAR TABEL .....oiiiiiiiiiii e ssnnanssnsnnnnnnnnes Xiv
[ 1
e N N o 1 I N 1
1.1 Latar BelaKang ......c.cocoieieiiiiicciie e e e 1
1.2 RUMUSAN MaSalah .........coouiiiiiiiieii e 10
1.3 Maksud dan Tujuan Penelitian...........ccccuveiiiieiiire s 11
1.3.1 Maksud Penelitian .........ccoiviiiiiiiieiie e 11
1.3.2 Tujuan Penelitian.........cccoocveieiiie e 11

1.4 Manfaat Penelitian...........ccooiiiiiieiiieiie e 11
BAB 1. ae e 13
KAJIAN PUSTAKA DAN KERANGKA PEMIKIRAN ......cccooviiiviiiiieiienen, 13
2.1 KaJian PUSTAKA.......cccvieeiiie et 13
2.1.1 Theory Of Planned Behavior............cccccoviveiiiie i 13
2.1.2 Keterkaitan Theory of Planned Behavior ............c..cccoceeviieeviineennnn. 16
2.1.3  Literasi KEUANQaN.........cccueeiuieeiiiieeiiie e e 17
2.1.3.1 Dimensi Literasi KEUANGan ...........cccccvevviveiiiee i 19

2.1.4 Literasi Keuangan Digital ..............coooeeiiiii i 20
2.1.5 Sistem Layanan Informasi Keuangan (SLIK) ..........ccccccovvvieviieennnn. 22
2.1.6  ShOPee Pay Later.........ccovieiiieeiiie e 27
2.1.6.1 Mekanisme dan Ketentuan Sistem Pembayaran Shopee Pay Later
................................................................................................. 28

2.1.7  GENBIAST .eeeiuviie ettt ettt ettt 29



2071 GENEIASE ZBI0 ..ot e e e et e e et e e e e e e e eaeenes 32

2.1.8 KeSIAPAN GEN Z ...ttt 37
2.1.8.1 Gaya HIAUP ....ooiiiiiieiie e 37
2.1.8.2 Perilaku KEUANGAN .......coiiiiiiiiiieiie e 38

2.2 Penelitian TerdanUlU..........cooouiviiiiii e 39
2.3 Kerangka Pemikiran ..........ccooiiiiiiiiiiie e 43
N 1 I 45
OBJEK DAN METODE PENELITIAN . ....oottiiei e 45
3.1 ODbjek Penelitian .........coouveiiiiiieiiieiee e 45
3.2 Metode Penelitian..........ccueeiiiieiiieciii e 45

3.2.1 Operasionalisasi Variabel ............cccccoviiiiiii, 46

3.2.2 Informan Penelitian ..........ccccuveiiiieiiiee e 48

3.2.3 Jenis dan SUMDEr Data...........c.ccovureiiireiiireeiiie e siee e seee e siee e 50
3.2.3. 1 JENIS DALA....eviiiiiiiiieiiiieiee e 50
3.2.3.2  SUMDEN DALA .....veeiiieiiiieiee e 50

3.2.4 Teknik Pengumpulan Data...........cccccoveiiiieiiine e 51

3.2.5 Teknik Analisis Data ........ccccccvviiieriieiiieiiiesie e 52

BAB TV ottt ae e 55
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN .......ccccoiiiiiiieiienee e 55
4.1 Gambaran Umum SNOPEE .........eeiiieeeiiie et 55
4.1.1 VIS AaN MIST c.vviiiiiiiiiiiie e 56

4.2 HaSIl PENBILIAN ..c..viiiieiiie e 56
4.2.1 Pengalaman Shopee PayLater ..........cccceevvieeiiieeiiiee e 56
4.2.2 Pemahaman Literasi Keuangan ..........ccccccoveiiieeiiine e 62

4.3 PemMDANASAN.......cooiiiiiiiie e 75
4.3.1 Pengalaman Penggunaan Shopee PayLater ............c.cccocveevvveeinnenne, 75
4.3.2 Pemahaman Literasi Keuangan ..........ccccccoveviiieiiiec v 77

4.3.3 Sintesis: Pemahaman Literasi Keuangan Bagi Generasi Zero

(L= TSRS 80
BAB V..ot 84
KESIMPULAN DAN SARAN L....ooiiiiiiieii et 84



5.1 Kesimpulan....
5.2 Saran..............

DAFTAR PUSTAKA

LAMPIRAN-LAMPIRAN ...t

Xii



DAFTAR GAMBAR

GAMDAN 1.1 .o e e 7
GAMDAN 1.2 ..o 8
GAMDAN 2.1, ettt e e 14
GAMDAN 2.2t eres 23
GAMDAN 2.3, et enaenre s 44
(7T o T SR 58

GAMDAN 4.2 ... 59
GAMDAN 4.3 ... 60
GAMDAN 4.4 ... nes 66
GAMDAN 4.5 ... 75

Xiii



DAFTAR TABEL

TADEE 2. L. e ———— 39
LI I 700 TR T TSR T RSP RRR PSR PRRRPRPRRRPRP 48
Al B —— 49

110 1C) I 5 U 81



BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Sejak tahun 2021 pada masa pandemi, minat masyarakat dalam
berbelanja online mengalami peningkatan, dan terus berlanjut di kondisi pasca
pandemi seperti sekarang. Berdasarkan hasil riset We Are Social yang diunggah
oleh CNBC Indonesia, sepanjang tahun 2022 hingga awal 2023 sebanyak 178,9
juta masyarakat Indonesia melakukan belanja online dan hal ini terus mengalami
kenaikkan dari tahun ke tahun. Kemudian didukung oleh hasil riset dari Alvara
Research Center yang dirilis oleh data Indonesia, produk pakaian menjadi barang
yang paling sering dibeli oleh Gen Z, presentasenya mencapai 56 persen lebih

tinggi 12,7 persen dibandingkan dengan generasi milenial yaitu 43,3 persen.

Hasil sensus penduduk BPS (Badan Pusat Statistik) 2020 mencatat
mayoritas penduduk Indonesia sebanyak 27,94 persen atau 74,93 juta jiwa dari
total populasi didominasi oleh Generasi Z. (Laturette & dkk, 2021) menyatakan
generasi Z adalah orang-orang yang lahir pada tahun 1995-2010, dengan
karakteristik fasih teknologi, berinteraksi dengan sosial media, ekspresif yang
cenderung toleran dan multitasking. Hal ini menjadikan era industri 4.0
merupakan bagian yang tidak terpisahkan pada masyarakat, khususnya generasi
zero. Era dimana sistem digitalisasi dan otomatisasi hadir di dalam semua
aktivitas manusia, dan menimbulkan kebiasaan-kebiasaan baru sebagai bentuk

perubahan dan penyesuaian gaya hidup.



Sebagai generasi yang hidup dan tumbuh dengan kemajuan teknologi,
kondisi ini membuat Gen Z memiliki kesempatan untuk mengakses berbagai
informasi secara digital dengan mudah dan cepat, mulai dari sisi pendidikan
hingga ekonomi.Generasi Z yang mendapat sebutan sebagai digital native yaitu,
generasi atau orang-orang yang lahir sebelum teknologi ditemukan. Mereka
adalah penutur asli teknologi yang mampu menggunakan teknologi sama
alaminya dengan bernapas menurut Tapscott (Rastati, 2018) Generasi Z juga
disebut sebagai generasi yang minim batasan. Berdampingan dengan sosial media
sejak dini menyebabkan generasi Z dapat menjalin hubungan pertemanan dan

berinteraksi dengan siapapun dan kapanpun mereka inginkan.

Sejalan dengan kemudahan terhubung kepada banyak orang dari
berbagai belahan dunia, menyebabkan Gen Z memiliki pola pikir yang luas. Tidak
ketinggalan karakter Fear Of Missing Out (FOMO) yang sering disandingkan
dengan generasi yang lahir tahun 1995-2010 ini, yaitu gaya hidup yang berubah-
ubah disebabkan karena adanya rasa takut ketinggalan tren yang tengah
berlangsung saat ini. Pada kondisi ini, Gen Z memiliki rasa ingin tahu yang tinggi
akan berbagai hal baru. Keterbukaan generasi zero dalam menerima berbagai
pandangan akan suatu hal, ternyata juga memberikan dampak yang kurang baik.
Gen Z kesulitan dalam mendefinisikan diri mereka sendiri, serta menyerap

informasi di tengah kondisi yang berubah secara cepat dan acak.

Disisi lain generasi Z juga harus bersiap dalam menghadapi era
Revolusi Industri 5.0 sebagai bentuk penyempurnaan Industri 4.0, ditandai dengan

perkembangan teknologi internet yang begitu pesat. Dimana teknologi adalah



bagian dari manusia dan internet tidak hanya digunakan sebagai sarana untuk
bertukar informasi tetapi juga untuk menjalani kehidupan, serta adanya peran-
peran manusia yang tergantikan oleh robot. Pemanfaatan teknologi memberikan
pengaruh dalam kehidupan masyarakat diberbagai bidang, termasuk bidang
ekonomi. Transaksi konvensional yang mengharuskan penjual dan pembeli
bertemu langsung secara fisik, saat ini mulai bergeser ke transaksi digital. Hal ini
tercermin dari munculnya layanan e-commerce atau marketplace, dengan berbagai
fitur pembayaran yang dapat dilakukan secara online. (Alwendi, 2020)
mendefinisikan E-Commerce (electronic commerce) adalah proses transaksi jual
beli dengan menggunakan alat elektronik, seperti telepon dan internet.
Memberikan kemudahan serta akses yang cepat adalah hal yang ditawarkan pada

masyarakat.

Dunia digital mengubah banyak unsur kehidupan manusia, bahkan
gaya hidup manusia. Hadirnya e-commerce berhasil menjadikan belanja online
sebagai sebuah kebiasaan baru masyarakat modern sejak beberapa tahun terakhir.
Dari data SimilarWeb, shopee menempati peringkat pertama sebagai e-commerce
dengan jumlah kunjungan situs terbanyak mencapai 158 juta, periode Januari
hingga Maret 2023. Berdasarkan survey kolaborasi antara JEO Kompas.com
dengan Universitas Multimedia Nusantara (UMN) Consulting bertajuk Gen Z -
Lifesyle and Cosumption Habits 2021, diperoleh hasil yang menyatakan bahwa
shopee menjadi marketplace paling digemari oleh generasi Z. Angka yang
diperoleh mencapai 71,64 persen, disusul Tokopedia urutan kedua dengan

perolehan angka 19,45 persen. Selisih antara keduanya cukup jauh, sekitar 52



persen. Keberhasilan shopee dalam meraih popularitas tidak lepas dari kemudahan
yang ditawarkannya melalui berbagai fitur menguntungkan. Salah satunya adalah
adanya dompet digital, memungkinkan pengguna untuk melakukan transaksi
secara mudah dan efisien. Selain itu, layanan pengiriman pesan antar bayar di
tempat dan shopee gratis ongkir juga memberikan nilai tambah bagi pengguna,
meningkatkan kenyamanan dan kepercayaan dalam berbelanja online. Tidak
hanya itu, strategi promosi yang dilakukan melalui penawaran diskon besar-
besaran, telah berhasil menarik minat pengguna e-commerce untuk melakukan

transaksi.

Hadirnya e-commerce juga mendukung munculnya industri keuangan
berbasis Financial Technology (fintech) seperti pay later. Dalam meningkatkan
keunggulan bersaing yang kompetitif serta mutu pelayanan, beberapa platforme-
commerce satu diantaranya adalah shopee menawarkan metode pembayaran
dengan mengusung konsep “Beli Sekarang Bayar Nanti” atau dikenal dengan
layanan pay later yang di lakukan secara digital melalui dompet elektronik,
sehingga pembeli dapat mengambil barangnya terlebih dahulu dari penjual dan
pembayaran dilakukan pada periode yang telah ditentukan sebelumnya. Fitur
Shopee PayLater yang disediakan oleh PT. Lentera Dana Nusantara merupakan
metode pembayaran menggunakan talangan dari perusahaan aplikasi terkait,
kemudian pengguna membayar tagihan ke perusahaan aplikasi (Nursinta & dkk,
2022). Metode pembayaran pay later dapat digunakan dengan cara melakukan
pendaftaran, verfikasi hingga mendapatkan limit kredit berdasarkan skoring

kredit, dengan pemberlakuan denda ketika pembeli terlambat membayar tagihan.



Adapun data mengenai pengguna pay later ditinjau dari segi usia yang
didasarkan pada hasil riset Katadata Insight Center (KIC) bersama Kredivo 2021,
generasi milenial (23-38 tahun) berada di posisi pertama yaitu 68 persen, di urutan
kedua ditempati oleh generasi Z (13-22 tahun) yaitu 16 persen, urutan ketiga
generasi X (39-54 tahun) sebesar 15 persen dan yang terakhir baby boomer (55-70
tahun) sebanyak 1 persen. Suku bunga rendah serta jangka waktu pembayaran
yang cukup panjang, menjadikan pay later sebagai alternatif pembayaran yang
paling diminati saat ini. Riset yang dilakukan oleh IDN Research Institute yang
bekerja sama dengan Populix, menunjukkan bahwa metode pembayaran buy now
pay later lebih disukai Gen Z, dengan presentase penggunaan sebesar 6 persen

pada kelas ekonomi atas dan menengah serta 3 persen pada kelas ekonomi bawabh.

Namun dominasi populasi generasi digital yang fasih dalam
menggunakan teknologi digital, tidak menjamin literasi keuangan yang tinggi di
masyarakat. Gaya hidup generasi yang berfokus pada apa yang dialami di masa
Kini, tanpa memikirkan risiko di masa depan atau biasa disebut You Only Live
Once (YOLO) mendorong timbulnya permasalahan dalam finansial. Berbagai
tawaran menarik yang dilakukan oleh e-commerce mendorong suatu individu
untuk melakukan pembelian impulsif yang seringkali hanya didasari rasa
ketertarikan, dan berujung melakukan pinjaman online demi memperoleh barang
yang diinginkan. Sulitnya membedakan antara kebutuhan dan keinginan serta
ketidakpahaman terkait kondisi keuangan, mendorong munculnya perilaku
konsumtif pada generasi muda khususnya Gen Z yang sulit untuk dikendalikan.

Proses perencanaan keuangan individu merupakan bagian penting yang harus



dipahami oleh Gen Z. Oleh karena itu, dibutuhkan peran literasi keuangan dalam
menangani hal tersebut. Demikian pula dikatakan oleh (Marlina & dkk, 2019)
dengan pengelolaan keuangan yang baik maka tidak akan terjebak pada perilaku
berkeinginan yang tidak terbatas. Penelitian (Hasbiah Rizqgi, 2021)
mengemukakan bahwa perilaku keuangan generasi Z mampu dipengaruhi oleh

beberapa faktor diantaranya yaitu literasi keuangan dan gaya hidup yang dimiliki.

Sebagai lembaga yang memiliki peran dalam mengenalkan dan
mengawasi lembaga jasa keuangan yang ada di Indonesia, OJK juga memiliki
peran dalam peningkatan literasi keuangan di Indonesia. Berdasarkan hasil survei
nasional literasi keuangan dan inklusi keuangan 2022 yang dilakukan oleh

Otoritas Jasa Keuangan (OJK)

Grafik 1.1

Tingkat Literasi Keuangan Masyarakat Indonesia

49,68%

38,03%
29,70%
21,84% .

2016 2019

Sumber : Otoritas Jasa Keuangan (OJK), 2022

Dari gambar di atas dapat dilihat indeks literasi keuangan masyarakat
Indonesia dari tahun 2013 — 2022 terus mengalami peningkatan. Pada tahun 2022
indeks literasi keuangan diperoleh 49,68 persen, angka ini menunjukkan adanya

peningkatan 11,65 persen jika dibandingkan dengan tahun 2019 sebesar 38,03



persen. Sedangkan dari sisi kelompok usia, tingkat literasi keuangan usia 18 — 29

tahun yang termasuk dalam generasi Zero masih sangat rendah.
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Berdasarkan hasil survei yang dilakukan oleh tirto.id bersama Jakpat
periode Oktober 2022 dengan jumlah responden 1.506 orang dalam rentang usia
15 tahun — 71 tahun, generasi milenial menjadi generasi yang mendominasi
penggunaan layanan pay later secara teratur yaitu 32,75 persen, disusul Gen Z
yang sebagian besar adalah pelajar maupun mahasiwa yaitu 27,32 persen. Angka
tersebut hanya memiliki selisin 5,43 persen dibandingkan dengan generasi
milenial, dan generasi X diposisi ketiga sebesar 25,86 persen. Namun jika dilihat
secara menyeluruh dari penggunaan pay later tidak secara reguler, maka jumlah
antar generasi cukup seimbang di kisaran 60 persen. Dari gambar di bawah, juga
dapat diketahui bahwa penggunaan layanan pay later lebih besar dari penggunaan
layanan kartu kredit. Hal ini, tidak lain karena kecepatan dan kepraktisan saat

bertransaksi serta proses aktivasi yang mudah.
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Sebagai pengguna layanan pay later, selain kemudahan terdapat juga
risiko yang harus diketahui oleh pengguna khususnya Gen Z. Generasi yang
didominasi usia 17 — 20 tahun, dan sebagian besar belum memiliki penghasilan
tetap namun sudah memiliki kebutuhan. Ketika fitur layanan pay later tidak
digunakan secara bijak, maka layanan pay later yang seharusnya bisa menjadi
solusi bagi mereka yang mengalami kesulitan keuangan, dan membutuhkan
pinjaman dengan cepat untuk memenuhi kebutuhan bisa berubah menjadi sebuah
masalah. Menurut (Aria, 2019) risiko yang ditimbulkan apabila praktik pay later
tidak di dukung dengan edukasi keuangan, yaitu pertama, dapat mendorong
perilaku konsumtif. Kemudahan untuk transaksi bayar belakangan menimbulkan
perilaku impulsif pada diri seseorang, artinya pengguna akan membeli produk
dalam jumlah banyak bahkan untuk produk yang tidak dibutuhkan. Dalam survei
yang dilakukan oleh tirto.id menyatakan bahwa Gen Z seringkali membeli produk

yang mengarah pada kebutuhan tersier atau gaya hidup semata, seperti membeli



baju-baju keluaran terbaru, aksesoris, parfum, make up dan lain-lain hanya untuk
mengikuti tren. Kedua, kondisi keuangan pribadi menjadi tidak beraturan
disebabkan adanya tanggungan berupa cicilan serta ketidakmampuan dalam
mengatur keuangan pribadi. Sering kali uang yang telah disisihkan untuk
menutupi tagihan pay later harus tersalurkan pada keperluan yang tidak terduga
dan lebih darurat, sehingga hal tersebut dapat menimbulkan risiko gagal bayar
yang tinggi dan berujung utang yang menumpuk dalam jumlah besar. Ketiga,
mempengaruhi status kolektibilitas pada Bl checking atau SLIK (Sistem Layanan
Informasi Keuangan), yaitu sistem informasi yang dikelola oleh OJK untuk
mendukung pelaksanaan tugas pengawasan dan layanan informasi di bidang
keuangan (OJK, 2017). Melalui Bl checking akan terlihat riwayat lancar atau
tidaknya pembayaran dari setiap kredit yang diajukan. Riwayat tersebut akan
diukur dengan menggunakan skala 1-5 atau biasa disebut denga kolektibilitas
(Kol). Tunggakan transaksi pada pay later yang lebih dari 6 bulan bisa
menyebabkan seseorang berada pada status Kol 5, artinya kredit tidak lancar.
Situasi ini, berdampak pada sulitnya mendapatkan pekerjaan dan pengajuan kredit
lain yang sifatnya lebih penting.

Teknologi dan pendidikan merupakan dua hal yang berbeda, akan
tetapi memiliki keterkaitan yang saling mempengaruhi satu sama lain. Sebagai
generasi muda, Kita perlu belajar agar memiliki kemampuan untuk melindungi diri
sendiri dalam menghadapi kemajuan digital yang pesat. Salah satu hal yang harus
disiapkan Gen Z dalam menghadapi tren penggunaan financial technology seperti

halnya pay later adalah edukasi terkait keuangan untuk membangun kesadaran
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akan perencanaan keuangan dan pengelolaan keuangan. Menurut (Nursinta & dkk,
2022) literasi keuangan merupakan dukungan yang sangat penting bagi stabilitas
keuangan dan ekonomi individu. Pernyataan tersebut didukung penelitian yang
dilakukan oleh (Andi & dkk, 2022) dalam jurnalnya, menyebutkan bahwa
semakin tinggi tingkat literasi keuangan seseorang, maka semakin baik pula
keterampilannya dalam pengelolaan keuangan.

Berdasarkan latar belakang yang diuraikan di atas, maka peneliti
tertarik untuk meneliti bagaimana pemahaman literasi keuangan mempengaruhi
Gen Z dalam menggunakan Shopee PayLater. Dengan gaya hidup generasi Z yang
tinggi serta masih berada pada masa pencarian jati diri, juga mudah terpengaruh
oleh lingkungan sosial, kemudian didukung sifat layanan transaksi digital yang
praktis, membuat layanan pay later semakin menarik di mata Gen Z. Hal ini tidak
dapat dipungkiri bahwa Gen Z akan menghadapi risiko finansial lebih besar di
masa mendatang akibat gaya pengelolaan yang kurang sehat, karena kesulitan
keuangan tidak hanya berkaitan dengan rendahnya pendapatan akan tetapi juga
dapat disebabkan kegagalan mengelola keuangan seperti penyalahgunaan kredit
dan kurangnya perencanaan keuangan. Dengan ini peneliti mengangkat judul
“Pemahaman Literasi Keuangan Bagi Pengguna Shopee PayLater Pada
Generasi Zero (Gen-2)”

1.2  Rumusan Masalah

Berdasarkan fenomena yang dikemukakan di atas, maka penulis

membuat perumusan masalah yaitu : Bagaimana pemahaman literasi keuangan

Gen Z dalam penggunaan pinjaman online pada Shopee PayL ater.
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1.3 Maksud dan Tujuan Penelitian
1.3.1 Maksud Penelitian

Maksud penelitian ini adalah melakukan penelitian terhadap Pemahaman
Literasi Keuangan Bagi Pengguna Shopee PayLater Pada Generasi Zero.
1.3.2 Tujuan Penelitian

Berdasarkan permasalahan yang dikemukakan di atas, maka yang menjadi
tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui tingkat pemahaman Gen Z

terhadap literasi keuangan dalam penggunaan Shopee PayL ater.

1.4 Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat, bagi pihak-

pihak yang berkepentingan antara lain :

1) Manfaat Teoritis

Secara teoritis peneliti mengharapkan penelitian bermanfaat untuk
menambah pengetahuan serta keilmuan dalam bidang akuntansi multiparadigma,
khususnya tentang literasi keuangan dalam penggunaan Shopee PayLater di era

4.0.
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2) Manfaat Praktis

(1) Bagi Akademisi

Penelitian ini dapat dijadikan sebagai sarana informasi terkait literasi
keuangan bagi mahasiswa/i dalam berbelanja online dengan menggunakan fitur
Shopee PayLater yang ada di aplikasi shopee, serta untuk referensi dan bahan

perbandingan untuk penelitian selanjutnya.

(2) Bagi Masyarakat

Penelitian ini bermanfaat untuk mengedukasi masyarakat khususnya
generasi Z untuk lebih bijaksana dan mengetahui bagaimana pentingnya peran
literasi keuangan dalam melakukan transaksi online terutama pada penggunaan

pay later.

(3) Bagi lembaga terkait
Penelitian ini dapat dijadikan sebagai saran atau masukan dalam
rangka praktik transaksi online khususnya fitur layanan pay later ke arah yang

lebih baik.
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KAJIAN PUSTAKA DAN KERANGKA PEMIKIRAN

2.1  Kajian Pustaka
2.1.1 Theory Of Planned Behavior

Teori Perilaku yang Direncanakan atau Theory of Planned Behavior
(TPB) adalah teori yang dikemukakan oleh Ajzen,1991. Teori ini merupakan
pengembangan dari Theory of Reasoned Action (TRA) yang dicetuskan pertama
kali oleh Martin Fishbein dan Ajzen pada tahun 1975. Teori ini mengasumsikan
bahwa perilaku seseorang tidak hanya dikendalikan oleh dirinya sendiri (kontrol
penuh individual), tetapi juga membutuhkan kontrol ketersediaan sumber daya
dan kesempatan bahkan keterampilan tertentu, sehingga perlu ditambahkan
konsep kontrol perilaku (perceived behavioral control) yang dipersepsikan akan
memengaruhi niat dan perilaku (Azizah, 2020). Faktor kontrol perilaku mengubah
Theory of Reasoned Action menjadi Theory of Planned Behavior. Menurut
(Arianti, 2021) Theory of Planned Behavior terdapat alasan yang dapat
memengaruhi tindakan yang diambil oleh individu, yaitu behavioral belief, yaitu
keyakinan akan hasil dari suatu perilaku dan evaluasi atau penilaian terhadap hasil
perilaku tersebut. Keyakinan dan evaluasi atau penelitian terhadap hasil dari suatu
perilaku tersebut kemudian akan membentuk variabel sikap (attitude). Kedua
adalah normative belief, yaitu keyakinan individu terhadap harapan normatif
individu atau orang lain yang menjadi referensi seperti keluarga, teman, atasan,
atau konsultan pajak untuk menyetujui atau menolak melakukan suatu perilaku

yang diberikan. Menurut (Hasbiah Rizqgi, 2021) Theory of Planned Behavior
13
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menjelaskan bahwa sikap, norma subjektif, dan kontrol atas perilaku
memengaruhi niat seseorang.
Hubungan ketiga komponen dalam Theory of Planned Behavior

(TPB) dapat dilihat pada gambar berikut:

Gambar 2.1

Kerangka Theory of Planned Behavior, Ajzen

Theory of
Planned Behavior

Subjective Behavior
Norm

Perceived
Behavioral
Control

Sumber : dictio.id, 2017

Dengan demikian, komponen sikap (attitude), norma subjektif
(subjective norm), dan kontrol perilaku yang dirasakan (perceived behavioral
control) saling terkait dan berkerjasama dalam membentuk niat individu, dan niat
tersebut kemudian memengaruhi perilaku akhir. Namun demikian, berdasarkan
kerangka di atas kontrol perilaku yang dirasakan (perceived behavioral control)
dapat memengaruhi perilaku (behavior) secara langsung tanpa melalui niat
berperilaku (itention) yang ditunjukkan oleh tanda panah terputus.

Menurut (Lamorte, 2022) Theory of Planned Behavior terdiri dari 6
(enam) konstruksi yang secara bersama-sama mencerminkan kontrol yang

dimiliki seseorang terhadap perilakunya, yaitu:



1)

2)

3)

4)

5)
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Sikap

Merujuk pada sejauh mana seseorang menilai apakah perilaku yang
diinginkan itu disukai atau tidak. Penilaian ini melibatkan pertimbangan
mengenai hasil dari perilaku tersebut.
Niat berperilaku

Niat beperilaku mengacu pada faktor motivasi yang memengaruhi
perilaku tertentu. Semakin kuat niat untuk melakukan perilaku tersebut,
semakin besar kemungkinan perilaku tersebut akan dilakukan.
Norma subjektif

Norma subjektif berkaitan dengan keyakinan individu mengenai apakah
mayoritas orang mendukung atau menentang suatu perilaku. Hal ini berkaitan
dengan keyakinan individu tentang pandangan teman sebaya dan orang-orang
dianggap penting dalam hidup mereka, mengenai keterlibatannya dalam
perilaku tersebut.
Norma sosial

Normal sosial mengacu pada kode perilaku adat yang berlaku dalam
suatu kelompok, masyarakat atau konteks budaya yang lebih luas. Norma
sosial dianggap normatif, atau standar dalam sekelompok orang dan
memengaruhi perilaku individu.
Kekuasaan yang dirasakan

Kondisi ini mengacu pada persepsi adanya faktor-faktor yang dapat

mendukung atau menghambat Kinerja suatu perilaku. Kekuasaan yang
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dirasakan mempengaruhi kontrol terhadap yang dirasakan seseorang terhadap
masing-masing faktor tersebut.
6) Kontrol perilaku yang dirasakan
Faktor ini mencerminkan persepsi individu tentang kemudahan atau
kesulitan dalam melakukan perilaku yang diinginkan. Tingkat kontrol
perilaku yang dirasakan dapat bervariasi berdasarkan situasi dan tindakan,
sehingga seseorang dapat memiliki persepsi yang berbeda-beda tentang
kontrol perilaku tergantung pada situasinya. Konstruksi teori ini ditambahkan
kemudian, dan menimbulkan pergeseran dari Theory of Reasoned Action ke
Theory of Planned Behavior.
Dari beberapa pemaparan teori di atas, dapat disimpulkan bahwa
Theory of Planned Behavior adalah teori yang menyatakan bahwa hubungan
antara sikap, norma subjektif, dan persepsi akan memengaruhi niat individu untuk

melaksanakan suatu tindakan atau perilaku.

2.1.2 Keterkaitan Theory of Planned Behavior

Theory of Planned Behavior digunakan sebagai dasar kerangka
penelitian dalam studi literasi keuangan untuk menjelaskan dan lebih memahami
niat perilaku individu terkait praktik keuangan. Menurut (Lajuni & dkk, 2018)
dalam konteks ini, Theory of Planned Behavior membantu dalam menguji
berbagai faktor yang mempengaruhi keputusan dan perilaku keuangan, termasuk
sikap, norma subjektif, dan kontrol perilaku yang dirasakan. Aspek-aspek tersebut
memiliki peran signifikan dalam membentuk literasi dan perilaku keuangan pada

tingkat individu. Theory of Planned Behavior berusaha menjelaskan hubungan
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sikap-perilaku dengan melihat pentingnya memeriksa hubungan sikap dan
perilaku atau dengan menjelaskan bagaimana sikap digabungkan dengan faktor-
faktor lain yang mempengaruhi perilaku.

Fishbein & Ajzen, 1975 menyatakan bahwa sikap dan norma sosial
akan memengaruhi perilaku dengan mendukung pembentukan keputusan atau niat
untuk bertindak. Oleh karena itu, TPB (Theory of Planned Behavior) menekankan
bahwa norma sosial harus diukur bersama dengan sikap untuk mencakup
pengaruh sosial dan pribadi pada perilaku (dalam Lajuni & dkk, 2018).

Teori ini memiliki hubungan pada penelitian, dibuktikan bahwa
pemahaman literasi keuangan memerlukan aspek-aspek yang terdapat dalam
Theory of Planned Behavior seperti sikap, norma subjektif, dan kontrol perilaku
yang dirasakan untuk mengetahui dan memahami faktor-faktor yang
memengaruhi perilaku keuangan individu, serta keputusan keuangan generasi Z
sebagai pengguna Shopee PayLater dan niat terhadap penggunaan layanan Shopee

PayLater.

2.1.3 Literasi Keuangan

Otoritas Jasa Keuangan (OJK, 2017) mendefinisikan literasi keuangan
sebagai serangkaian proses atau kegiatan yang bertujuan untuk meningkatkan
tingkat pengetahuan, keterampilan, dan kepercayaan diri konsumen dan
masyarakat luas sehingga mereka mampu mengelola keuangan dengan lebih baik
(dalam Andi dkk, 2022). Menurut (Yushita, 2017) literasi keuangan adalah
kemampuan (kecakapan) seseorang dalam membuat keputusan yang efektif

berhubungan dengan keuangannya.
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Literasi keuangan juga merupakan kemampuan dalam merencanakan
masa depan, kemampuan mencakup untuk membedakan pilihan keuangan,
membahas mengenai uang dan masalah keuangan, dan memiliki kecakapan dalam
pengambilan keputusan keuangan sehari-hari dalam berbagai peristiwa kehidupan,
termasuk peristiwa di ekonomi secara umum (Saraswati & Nugroho, 2021).
Menurut (Hidayat, 2022) literasi keuangan adalah alat pengetahuan untuk
mengetahui keuangan yang bertujuan agar tercapainya kesejahteraan dalam
keuangan, literasi keuangan juga bertujuan agar terhindar dari yang namanya
masalah dalam keuangan baik pribadi maupun non pribadi.

Literasi keuangan memiliki kaitannya dengan kesejahteraan individu,
pengetahuan dan kemampuan membuat keputusan-keputusan keuangan yang
benar dalam jangka panjang. Berdasarkan studi terdahulu, terdapat kesamaan
definisi literasi keuangan yakni menitikberatkan terhadap pengetahuan dan
keterampilan individu dalam menghadapi permasalahan keuangan, dan pembuatan
keputusan di sepanjang waktu. Hal ini menandakan bahwa mengelola atau
mengatur keuangan bukan hanya menjadi tugas Ibu rumah tangga atau bagian
keuangan suatu perusahaan, tetapi juga dari aspek keuangan pribadi sebagai
seorang individu mulai dari anak sekolah sampai dengan para orang tua penting
untuk melakukan pengelolaan keuangannya masing-masing.

Berdasarkan survei Strategi Nasional Literasi Keuangan Indonesia
(SNLKI) tahun 2013, literasi keuangan masyarakat diklasifikasi dalam 4 tingkatan

berdasarkan (OJK, 2017), yaitu:
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Well Literate (21,84%)

Memiliki pengetahuan dan keyakinan tentang lembaga jasa keuangan
serta produk dan jasa keuangan, termasuk fitur, manfaat dan risiko, hak dan
kewajiban terkait produk dan jasa keuangan, serta memiliki keterampilan
dalam menggunakan produk dan jasa keuangan.

Sufficient Literate (75,69%)

Memiliki pengetahuan dan keyakinan tentang lembaga jasa keuangan
serta produk dan jasa keuangan, termasuk fitur, manfaat dan risiko, hak dan
kewajiban terkait produk dan jasa keuangan.

Less Literate (2,06%)

Hanya memiliki pengetahuan tentang lembaga jasa keuangan, produk
dan jasa keuangan.
Not Literate (0,41%)

Tidak memiliki pengetahuan dan keyakinan tentang lembaga jasa
keuangan serta produk dan jasa keuangan, serta tidak memiliki keterampilan

dalam menggunakan produk dan jasa keuangan.

2.1.3.1 Dimensi Literasi Keuangan

Chen & Volpe, 1998 (dalam Yushita, 2017) menyatakan financial

literacy mencakup beberapa dimensi keuangan yang harus dikuasai, antara lain:

1)

Pengetahuan Keuangan Dasar (Basic Financial Knowledge)
Pengetahuan dalam mengatur pendapatan dan pengeluaran serta
memahami konsep dasar keuangan. Pengetahuan tersebut mencakup

perhitungan tingkat bunga sederhana, bunga majemuk, pengaruh inflasi, biaya



2)

3)

4)
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peluang (opportunity cost), nilai waktu uang, likuiditas suatu aset, dan lain-
lain.
Simpanan dan Pinjaman (Saving And Borrowing)

Akumulasi dana berlebih yang diperoleh dengan sengaja mengonsumsi
lebih sedikit dari pendapatan. Pemilihan tabungan memiliki enam faktor yang
perlu dipertimbangkan yaitu tingkat pengembalian, inflasi, pertimbangan
pajak, likuiditas, keamanan, pembatasan dan fee.

Proteksi (Insurance)

Suatu alat untuk mengurang risiko keuangan, dengan cara pengumpulan
unit-unit eksposur dalam jumlah yang memadai untuk membuat agar kerugian
individu dapat diperkirakan. Kemudian, kerugian yang dapat diramalkan itu
dipikul merata oleh mereka yang tergabung.

Investasi (Infestation)

Investasi merujuk pada tindakan menyimpan atau menempatkan uang
dengan tujuan agar uang tersebut dapat bekerja dan menghasilkan pendapatan
yang lebih banyak. Seseorang dapat menginvestasikan uangnya dengan
beberapa cara, seperti menempatkan dana ke dalam surat berharga termasuk
saham, obligasi dan reksadana. Investasi bisa juga dilakukan dengan membeli

real estate atau properti.

2.1.4 Literasi Keuangan Digital

Menurut (OJK, 2022) Literasi Keuangan Digital atau Digital

Financial Literacy (DFL) merupakan pengetahuan, keterampilan, keyakinan, dan

kompetensi untuk menggunakan produk dan layanan keuangan digital dengan
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aman untuk membuat keputusan yang baik. Literasi keuangan digital akan
memudahkan seseorang mengakses produk dan layanan jasa keuangan, baik
melalui aplikasi lembaga jasa keuangan tersebut maupun aplikasi yang dimiliki
oleh usaha teknologi finansial (fintech) dan e-commerce yang juga memberikan
layanan jasa keuangan. Menurut Morgan et al. (2019), literasi keuangan digital
merupakan konsep yang bersifat multi dimensi (dalam Widyastuti, 2022).
Morgan et al. (2019) menyatakan terdapa empat dimensi yang
mencerminkan literasi keuangan digital (dalam Widyastuti, 2022), yaitu:
1) Pengetahuan Tentang Produk dan Layanan Keuangan Digital
Dimensi pertama yaitu pengetahuan tentang produk dan layanan
keuangan digital yang menggunakan internet dan telepon seluler. Dalam hal
ini terdapat empat kategori produk keuangan yang bersifat digital yaitu:
pembayaran online (menggunakan uang elektronik, crypto asset, atau dompet
elektronik), manajemen aset (menggunakan internet banking, mobile trading
seperti Bareksa dan lain-lain), pembiayaan alternatif (seperti peer to peer
lending, crowdfunding, dan lain-lain) dan produk keuangan digital lainnya.
2) Kesadaran Akan Risiko Keuangan Digital
Risiko yang dihadapi oleh pengguna layanan keuangan digital lebih
beragam dibandingkan menggunakan layanan keuangan tradisional. Risiko
yang dihadapi oleh pengguna layanan digital meliputi: phishing, spyware,

pharming, dan SIM card swap.
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Pengetahuan Tentang Kontrol Terhadap Risiko Keuangan Digital

Dimensi ini menggambarkan pemahaman pengguna layanan digital
keuangan tentang cara melindungi diri dari risiko yang timbul dari
penggunaan tersebut. Mereka harus memahami bagaimana menggunakan
program komputer dan aplikasi seluler untuk menghindari spamming,
pishing, dan lain-lain. Mereka juga dituntut untuk memahami cara melindungi
personal identification number (PIN) dan informasi pribadi lainnya, saat
menggunakan layanan keuangan yang disediakan melalui sarana digital.
Pengetahuan Tentang Hak Konsumen Serta Prosedur Ganti Rugi

Pengguna layanan keuangan digital harus memahami hak-hak mereka
dan tahu kemana dan bagaimana cara mendapatkan ganti rugi, jika mereka
menjadi korban penipuan atau kerugian lainnya. Mereka juga harus
memahami hak mengenai data pribadi mereka, dan bagaimana mereka bisa

mendapatkan ganti rugi terhadap penggunaan data yang tidak sah.

2.1.5 Sistem Layanan Informasi Keuangan (SLIK)

Sejak tanggal 1 Januari 2018, layanan Bl Checking telah beralih dari

Bank Indonesia ke Otoritas Jasa Keuangan dengan nama Sistem Layanan

Informasi Keuangan. Mengutip dari laman (OJK, 2017) SLIK atau Sistem

Layanan Informasi Keuangan merupakan sistem informasi yang pengelolaannya

di bawah tanggung jawab OJK, yang bertujuan untuk melaksanakan tugas

pengawasan dan pelayanan informasi keuangan, salah satunya penyediaan

informasi debitur (iDeb).
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Gambar 2.2

Skor Kredit SLIK OJK

SKOR KREDIT
SLIK OJK

Sumber : Data diolah, 2023

Melalui SLIK, pihak debitur dapat mengetahui status kolektibilitas
(Kol) yang dikategorikan berdasarkan riwayat kreditnya. Menurut (Prihatina,
2022) kolektibilitas merupakan klasifikasi status keadaan pembayaran angsuran
bunga atau angsuran pokok dan bunga kredit oleh debitur serta tingkat
kemungkinan diterimanya kembali dana yang ditanamkan dalam surat-surat
berharga atau penanaman lainnya. Selanjutnya sesuai dengan Peraturan Otoritas
Jasa Keuangan Nomor 40/POJK.03/2019 tentang Penilaian Kualitas Aset Bank
Umum, Status kolektibilitas kredit perbankan dapat diuraikan yakni:
1) Kol-1 (LANCAR)

Kol-1 atau Kolek 1 adalah status kolektibilitas tertinggi yang tergolong
Performing Loan (PL) dan ditandai dari riwayat pembayaran angsuran bunga
atau angsuran pokok dan bunga kredit tiap bulannya tepat atau kurang dari
tanggal jatuh tempo pembayaran bulanannya (tanpa cela). Kol-1

merepresentasikan karakter/watak yang baik debitur karena kelancaran
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membayar kewajibannya. Atau dengan kata lain apabila debitur selalu
membayar pokok dan bunga tepat waktu. Perkembangan rekening baik, tidak
ada tunggakan, serta sesuai dengan persyaratan kredit.

Kol-2 (DALAM PERHATIAN KHUSUS)

Kol-2 atau Kolek 2 dalam dunia perbankan disingkat DPK, merupakan
status kolektibilitas yang tergolong Performing Loan (PL) dimana ditandai
oleh keterlambatan membayar debitur melebihi tanggal jatuh tempo sampai
dengan sekurang-kurangnya 90 hari sejak tanggal jatuh tempo atau 3 bulan
lamanya (debitur menunggak pembayaran pokok dan/atau bunga antara 1-90
hari). Penetapan status DPK secara manual juga diberikan apabila debitur
masih dipertimbangkan memiliki aliran kas yang baik namun kurang mampu
dalam membayar kewajibannya. Dalam praktik perbankan, umumnya DPK
oleh pihak bank sudah dianggap buruk walaupun secara teoretis masih
tergolong Performing Loan (PL). Penyelesaian kredit bermasalah dengan
status Kol-2 dapat dilakukan melalui penagihan biasa atau melaksanakan
restrukturisasi tergantung kesepakatan antara debitur dengan kreditur.

Kol-3 (KURANG LANCAR)

Kol-3 atau Kolek 3 merupakan status kolektibilitas debitur yang
terlambat membayar lebih dari 90 hari sejak tanggal jatuh tempo bulanannya
sampai dengan sekurang-kurangnya 120 hari atau 3-4 bulan lamanya (debitur
menunggak pembayaran pokok dan/atau bunga antara 91-120 hari).
Penetapan status Kol-3 secara manual dapat diberikan oleh bank apabila

debitur masih memiliki itikad baik meskipun kemampuan membayarnya
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kurang memadai namun bank meyakini debitur masih memiliki aliran kas
yang cukup baik. Pada tahap status ini, bank berkewajiban mengeluarkan
Surat Peringatan (SP) pertama dan mulai melakukan perhitungan akrual
terhadap tunggakan pokok dan bunga berjalan, tunggakan penalti berjalan,
tunggakan administrasi pembukuan, dan tunggakan-tunggakan lainnya
melalui penerbitan anjak piutang. Apabila masih memungkinkan debitur
untuk mampu membayar kewajibannya, restrukturisasi dapat dilaksanakan.
Kol-4 (DIRAGUKAN)

Kol-4 atau Kolek 4 merupakan status kolektibilitas yang menandakan
keterlambatan membayar melebihi 120 hari sejak tanggal jatuh tempo
bulanannya atau maksimum 4 bulan ke atas (debitur menunggak pembayaran
pokok dan/atau bunga antara 121-180 hari). Pada tahap status kolektibilitas
ini, bank sudah harus mengambil asumsi angsuran pokok dan bunga kredit
tidak terbayarkan dan bersiap mengambil kesimpulan penyelesaian kredit
bermasalah melalui pelelangan agunan sesuai pasal 6 Undang-Undang No 4
Tahun 1996 tentang HAK TANGGUNGAN ATAS TANAH BESERTA
BENDA-BENDA YANG BERKAITAN DENGAN TANAH yang berbunyi:

“Apabila debitor cidera janji, pemegang Hak Tanggungan pertama

mempunyai hak untuk menjual obyek Hak Tanggungan atas kekuasaan

sendiri melalui pelelangan umum serta mengambil pelunasan
piutangnya dari hasil penjualan tersebut.”

Hak Tanggungan adalah hak jaminan atas tanah untuk pelunasan utang

tertentu, yang memberikan kedudukan diutamakan kepada kreditor tertentu



5)

26

terhadap kreditor-kreditor lain. Dalam arti, bahwa jika debitor cidera janji,
kreditor pemegang Hak Tanggungan berhak menjual melalui pelelangan
umum tanah yang dijadikan jaminan menurut ketentuan peraturan perundang-
undangan yang bersangkutan, dengan hak mendahulu daripada kreditor-
kreditor yang lain (Uraian penjelasan Undang-Undang No 4 Tahun 1996).

Kol 4 dapat naik status menjadi kol 5 jika bank meyakini bahwa selain
tidak mampu membayar cicilannya, debitur juga tidak memiliki itikad baik
untuk menyelesaikan kewajibannya tersebut. Pada tahap ini pula, bank
berkewajiban mengeluarkan Surat Peringatan-2 dan Surat Peringatan-3
kepada debitur.

Kol-5 (MACET)

Kol-5 atau Kolek 5 merupakan kolektibilitas terendah yang tergolong
Non-Performing Loan (NPL) yang merepresentasikan angsuran pokok dan
bunga kredit tidak terbayarkan oleh debitur dengan menunggak pembayaran
pokok dan/atau bunga lebih dari 180 hari, sehingga bank berkewajiban
melaksanakan penyelesaian kredit bermasalah paling terakhir yaitu melelang
agunan untuk menutup PPAP yang terbentuk 100 persen dari aktiva produktif
untuk mengcover resiko terburuk kredit. Penyisihan Penghapusan Aset
Produktif (PPAP) adalah cadangan yang harus dibentuk sebesar persentase
tertentu dari baki debet berdasarkan penggolongan kualitas Aset Produktif.

Status kolektibilitas Kol-5 atau Kolek 5 lebih populer dengan sebutan
Kredit Macet. Bank berhak melakukan pelelangan agunan setelah

mengeluarkan Surat Peringatan (SP) sebanyak 3 kali, menerbitkan anjak
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piutang, dan melaporkan riwayat penanganan dan penyelesaian kredit, mulai
dari riwayat penagihan, negosiasi dan restrukturisasi (bila terdapat
restrukturisasi). NPL secara total pada suatu unit kerja perbankan disyaratkan
harus di bawah 3 persen sebagai ambang batas coverage Kol-5. Secara makro,
bila dibiarkan dapat menyebabkan kondisi perekonomian moneter di
Indonesia memburuk dan memiliki trickle down effect terhadap

perekonomian keseluruhan.

2.1.6 Shopee Pay Later

Shopee PayLater adalah produk layanan pinjaman yang disediakan
oleh PT Commerce Finance serta pihak lain yang bekerja sama dengan PT
Commerce Finance dan diawasi langsung oleh OJK (Otoritas Jasa Keuangan),
dengan fasilitas 3 periode cicilan mulai dari 1 kali, 3 kali, 6 kali, dan 12 kali
cicilan yang dilakukan sesuai tanggal jatuh tempo setiap bulannya. Shopee
PayLater memberi kemudahan dengan barang dapat diterima terlebih dahulu
namun pembayaran dapat dilakukan bulan depan dengan cicilan (Shopee, 2020).

Layanan pinjam meminjam uang berbasis teknologi informasi seperti
yang ada pada Shopee PayLater telah diatur pada Pasal 1 angka (3) Peraturan
Otoritas Jasa Keuangan (POJK) No.77/POJK.1/2016 yang meyatakan bahwa,
Layanan Pinjam Meminjam Uang Berbasis Teknologi adalah penyelenggaraan
layanan jasa keuangan untuk mempertemukan pemberi pinjaman dengan
penerima pinjaman dalam rangka melakukan perjanjian pinjam meminjam dalam
mata uang rupiah secara langsung melalui sistem elektronik dengan menggunakan

jaringan internet (OJK, 2016).
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2.1.6.1 Mekanisme dan Ketentuan Sistem Pembayaran Shopee Pay Later

Untuk memanfaatkan fitur pay later dari platform Shopee, harus
terlebih dahulu memenuhi sejumlah persyaratan. Pengguna diharuskan memiliki
akun Shopee yang sudah terdaftar dan diverifikasi dengan informasi yang valid.
Selain itu, akun Shopee harus berusia minimal 3 bulan, sering digunakan untuk
melakukan transaksi, dan pengguna harus memastikan bahwa aplikasi Shopee
yang mereka gunakan telah diperbarui ke versi terbaru. Namun, terdapat batasan
limit berdasarkan evaluasi internal Shopee dan riwayat transaksi pengguna.
Setelah memenuhi persyaratan, saat melakukan pembayaran pengguna dapat
memilih Shopee PayL ater sebagai metode pembayaran (Shopee, 2020).

Menurut (Shopee, 2020) transaksi menggunakan Shopee PayLater
dikenakan biaya penanganan 1% kemudian biaya cicilan (suku bunga dan biaya-
biaya) minimal 2,95% dari jumlah total pembayaran, yang diselesaikan dalam
waktu 1 bulan, 3, 6, dan 12 bulan. Jika terjadi keterlambatan pembayaran,
pengguna akan dikenakan denda sebesar 5% dari total tagihan.

Berikut cara mengaktikan Shopee PayLater untuk mendapatkan
pinjaman dari marketplace Shopee:

1) Klik tab Saya kemudian pilih Shopee PayLater

2) Kilik Aktifkan Sekarang

3) Masukan kode OTP yang dikirimkan melalui SMS dan klik lanjutkan
4) Unggah foto KTP

5) Masukkan kontak darurat, lalu klik lanjutkan

6) Kemudian verifikasi wajah
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7) Tunggu verifikasi diterima
8) Setelah mengikuti cara diatas, maka Shopee PayLater berhasil diaktifkan.
Selanjutnya penggunan dapat menggunakan pinjaman tersebut untuk

berbelanja.

2.1.7 Generasi
Generasi adalah suatu susunan sosial dimana didalamnya terdapat
sekelompok orang yang memiliki kesamaan umur dan pengalaman historis yang
sama, Manheim (dalam Putra, 2016). Demikian pula didefinisikan oleh
Kupperschmidt yang mengatakan bahwa generasi adalah sekolompok individu
yang mengidentifikasi kelompoknya berdasarkan kesamaan tahun kelahiran,
umur, lokasi dan kejadian-kejadian dalam kehidupan kelompok individu tersebut
yang memiliki pengaruh signifikan dalam fase pertumbuhan mereka. Dalam teori
generasi menurut Mannheim, generasi terbagi menjadi beberapa kelompok setelah
perang dunia ke Il dan berhubungan dengan masa kini (dalam Mardiya, 2019),
yaitu:
1) Baby Boomers (kelahiran 1946-1965)
Generasi ini dimulai dari orang-orang yang lahir setelah Perang Dunia
I1, yaitu antara tahun 1946 hingga 1965. Istilah “Baby Boom” merujuk pada
lonjakan tinggi dalam tingkat kelahiran manusia pasca Perang Dunia II.
Namun, pada tahun 1964 pil pengontrol kehamilan diperkenalkan dan mulai
populer dan mengakhiri era “Baby Boom”. Generasi baby boomers banyak

yang terpengaruh oleh budaya hippies karena dinamika budaya yang terjadi



2)

3)

30

pada tahun 1960-an. Budaya tersebut memengaruhi pandangan politik, mode,
literatur, film, dan filosofi generasi Baby Boomers.
Generasi X (kelahiran 1965-1980)

Pada masa ini, tingkat kelahiran bayi jauh lebih rendah dibandingkan
dengan masa Baby Boomers. Oleh karena itu, mereka sering disebut sebagai
“baby busters”, mengacu pada penurunan drastis dalam tingkat kelahiran
setelah periode baby boom. Namun, seiring waktu label “Generasi X”
menjadi populer dan terus digunakan hingga sekarang. Nama ini diambil dari
judul novel yang sangat terkenal, “Generation X: Tales for An Accelerated
Culture”, ditulis oleh Douglas Coupland, seorang penulis asal Kanada.
Douglas pernah dianggap sebagai juru bicara generasi X, meskipun dia
menolak gelar tersebut. Dalam novelnya yang terbit tahun 1991, ia berusaha
menggambarkan pandangan dunia generasi yang lahir setelah tahun 1960-an.
Pada masa generasi X, budaya “young urban professional” (yuppie) atau para
eksekutif muda yang bekerja di kota menjadi sangat populer. Para yuppies
memiliki motivasi yang kuat untuk meraih kesuksesan karir mereka pada usia
muda.

Generasi Y (kelahiran 1981-1995)

Generasi Y, atau yang dikenal sebagai millennials, adalah kelompok
yang tumbuh dengan keyakinan bahwa mereka memiliki kemampuan khusus
dan mampu mencapai segala hal yang mereka inginkan. Generasi Y memiliki
sifat optimis, percaya diri, dan memiliki kemampuan hebat dalam bekerja

sama dalam tim. Istilah “millennials” merujuk pada generasi ini karena
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mereka memasuki usia dewasa pada awal milenium baru. Istilah ini
dipekenalkan melalui buku yang ditulis oleh William Strauss dan Neil Howe
berjudul “Millennials Rising”, penemu teori generasi Strauss-Howe. Generasi
Y mengalami perubahan besar dari dunia analog ke dunia digital. Selain itu,
mereka juga tumbuh seiring dengan berkembangnya nilai-nilai kesetaraan dan
hak asasi manusia, yang berdampak pada pandangan mereka yang lebih
demokratis.

Generasi Z (kelahiran 1995-2012)

Generasi Z juga dikenal sebagai iGen, merujuk kepada individu yang
lahir antara tahun 1995 hingga 2012. Karakteristik mereka sangat berbeda
jika dibandingkan dengan generasi sebelumnya, terutama para milenial.
Banyak dari mereka tumbuh besar dengan iPhone atau perangkat pintar
serupa, suatu pengalaman yang tidak dialami oleh generasi sebelumnya.
Istilah “iGen” sendiri diambil dari buku yang ditulis oleh Jean M. Twenge
berjudul “iGen: Why Today’s Super-Connected Kids Are Growing Up Less
Rebellious, More Tolerant, Less Happy — and Completely Unprepared for
Adulthood”. Ta berpendapat bahwa kecenderungan iGen dalam menghabiskan
lebih banyak waktu di depan layar gawai ketimbang berinteraksi langsung
dengan manusia lainnya dapat membuat mereka sulit meraih kebahagiaan dan
cenderung lebih pesimistis dibandingkan dengan generasi sebelumnya.
Generasi Alpha

Generasi Alpha merupakan anak-anak yang dilahirkan oleh generasi

milenial. Sebanyak 2,5 juta anak generasi Alpha lahir di dunia setiap
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minggunya. Generasi yang paling akrab dengan teknologi digital dan generasi
yang diklaim paling cerdas dibandingkan dengan generasi sebelumnya. Hal
ini dikemukan oleh mark Mc Crindle melalui tulisan di majalah Business
Insider, Christina (dalam Fadlurrohim & dkk, 2019).

Setelah Mannheim, teori generasi dikembangkan oleh William Straus

dan Neil Howe dengan membagi generasi berdasarkan kesamaan rentang waktu

kelahiran dan kesamaan kejadian-kejadian historis. Namun menurut Mannheim

(dalam Putra, 2016), ada tiga atribut yang lebih jelas mengidentifikasi generasi

dibanding dengan tahun kelahiran, atribut tersebut antara lain:

1)

2)

3)

Percieved membership: persepsi individu terhadap sebuah kelompok dimana
mereka tergabung didalamnya, khususya pada masa—masa remaja sampai
dengan masa dewasa muda.

Common belief and behaviors: sikap terhadap keluarga, karir, kehidupan
personal, politik, agama dan pilihan—pilihan yang diambil terkait dengan
pekerjaan, pernikahan, anak, kesehatan, kejahatan.

Common location in history: perubahan pandangan politik, kejadian yang
bersejarah, contohnya seperti: perang, bencana alam, yang terjadi pada masa—

masa remaja sampai dengan dewasa muda.

2.1.7.1 Generasi Zero

Generasi Z adalah generasi yang lahir saat teknologi sedang

berkembang dengan pesat-pesatnya, salah satu cirinya adalah mereka sangat dekat

dengan berbagai macam teknologi sejak lahir (Rembulan & Firmansyah, 2020).

Menurut (Sakitri, 2021) Gen Z merupakan generasi yang erat dengan teknologi
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(digital native), sebagaimana mereka lahir di era ponsel pintar, tumbuh bersama
dengan kecanggihan teknologi komputer, dan memliki keterbukaan akan akses
internet yang lebih mudah dibandingkan dengan generasi terdahulu.

Setiap generasi terdiri dari banyak individu unik yang mempunyai
pendapat, nilai, perilaku, dan rencana masa depan masing-masing serta memiliki
karakteristik berbeda sesuai tahun kelahirannya. Termasuk generasi Z, dengan ciri
khasnya sendiri yang membedakan mereka dengan generasi-generasi sebelumnya.
Menurut Stillman (dalam Lingga Sekar Arum, dkk 2023) terdapat 7 karakteristik
ideal generasi Z di Amerika dan negara-negara lainnya, antara lain:

1) Figital

Figital dalam konteks ini merujuk pada generasi Z yang tidak
membatasi kegiatan dan ruang lingkup mereka antara dunia nyata dengan
dunia digital. Perkembangan teknologi pada era generasi Z berlangsung
dengan cepat dan merupakan hal yang wajar terjadi. Semua informasi dan
fasilitas tersedia secara mudah melalui berbagai aplikasi dan situs online.
Meskipun penggunaan dunia digital dapat mengurangi interaksi fisik dengan
orang di sekitar, generasi Z umumnya tidak begitu mempedulikannya.
Efisiensi waktu juga menjadi alasan utama. Dunia digital dan teknologi telah
menjadi bagian yang tidak terpisahkan dari kehidupan sehari-hari,
memungkinkan mereka untuk memenuhi berbagai kebutuhan dengan mudah

hanya melalui beberapa klik.
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Hiper-kustomisasi

Hiper-kustomisasi dalam konteks ini, mengacu pada keinginan generasi
Z untuk mengekspresikan keunikan dan kelebihan diri mereka sebagai
identitas, bukan sekedar mengikuti label berdasarkan agama, suku, dan ras.
Gen-Z menilai keunikan mereka dari aspek-aspek yang menonjol dari dalam
diri mereka, dan hal ini menjadi ukuran seberapa istimewa mereka
dibandingkan dengan orang lain dalam lingkungan sekitar.

Generasi Z tidak ingin dikategorikan ke dalam kelompok tertentu, dan
sulit untuk diatur. Mereka cenderung ingin melangkah keluar dari norma dan
tren yang umumnya dianut oleh orang lain. Bahkan sejak masa remaja,
generasi zero sudah memiliki ambisi untuk menentukan sendiri cita-cita dan
tujuan mereka di masa depan, serta merencanakan langkah-langkah yang
harus diambil untuk mencapainya.

Realistis

Pengaruh orang tua dari generasi X, yang cenderung memiliki
pemikiran pesimis karena pegalaman hidup yang tidak sesuai dengan impian
mereka, memberikan dampak pada pola pikir generasi Z. Generasi Z terbawa
untuk tidak memiliki harapan yang terlalu tinggi terhadap masa depan, bukan
karena skeptis, melainkan realistis. Oleh sebab itu, generasi Z lebih
memprioritaskan pembelajaran melalui pengalaman praktis daripada teoritis.
Mereka lebih suka memahami cara menjual produk atau menemukan solusi

untuk masalah dalam kehidupan sehari-hari.



4)

5)

35

Sejalan dengan karakteristik ini, Gen-Z bersedia untuk sejalan dengan
karakteristik sebelumnya, dimana generasi Z bersedia untuk menyesuaikan
diri sebagai bentuk persiapan untuk memenuhi kebutuhan mereka di masa
depan. Meskipun mereka mungkin terlihat kurang optimis dalam hal impian,
tindakan yang mereka ambil cenderung lebih nyata dan berdampak positif
pada lingkungan sekitar mereka (Stillman, 2018). Semakin cepat mereka
terlibat dalam dunia kerja, semakin banyak pengalaman yang dapat mereka
peroleh.

Fear of Missing Out (FOMO)

Dikenal sebagai generasi digital, generasi Z turut mengumpulkan segala
informasi di internet yang dirasa penting dan bermanfaat bagi pekerjaan
mereka. Mereka takut tertinggal atas informasi tersebut yang pada akhirnya
dapat menghambat dan merugikan hasil kerjanya. Ditambah dengan tingginya
rasa ingin tahu yang membuat generasi Z gelisah apabila tidak diinjeksi
berita-berita hangat. Hal inilah yang menciptakan kekhawatiran generasi Z
apabila tertinggal dari orang-orang di sekitarnya. Mereka juga ingin
memahami dan mengambil intisari dari apa yang orang lain sedang kerjakan.
Bisa dibilang hal tersebut merupakan sebuah peluang bagi generasi Z untuk
meningkatkan daya saing.

Weconomist

Generasi Z, yang sering disebut sebagai “weconomist” atau ekonomi

berbagi, adalah salah satu generasi yang sangat mendukung kolaborasi,

terutama dalam konteks ekonomi. Generasi zero memiliki peran penting
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dalam industri digital, seperti Gojek, Grab dan Disney" Hotstar. Generasi Z
cenderung terbuka dan dapat menjalin kemitraan tanpa terikat oleh ikatan
yang kuat, selama sesuai dengan kesepakatan yang ada.

Do It Yourself (D.l.Y.)

Generasi Z adalah generasi digital yang mandiri. Mandiri bagi mereka
artinya tidak memerlukan bantuan atau pendampingan saat mempelajari hal
baru. Cukup dengan mencari video pengajaran di YouTube, mereka dapat
menyelesaikan segalanya sendiri. Namun, sifat ini membuat mereka terlihat
sebaga individu yang kurang memiliki kemampuan bekerja dalam tim.
Generasi Z lebih suka fokus pada pekerjaan yang dapat diselesaikan secara
individual dan mempercayakan tugas lain kepada rekan kerja. Sifat inilah
yang mendorong minat besar Gen-Z untuk menjadi wirausaha,
memungkinkan mereka menjalankan passion mereka tanpa terikat dalam
lingkungan kerja yang dianggap kaku.

Terpacu

Generasi Z dikenal sebagai generasi yang realistis dan tidak terlalu
memimpikan hal-hal besar, namun mereka memiliki keinginan kuat untuk
membawa perubahan positif pada lingkungan sekitar, terutama melalui
teknologi yang ada di genggaman mereka saat ini. Mereka bersedia
melakukan tindakan yang lebih besar untuk memberikan manfaat kepada
banyak orang yang membutuhkan bantuan. Dengan semangat yang membara

ini, generasi Z mampu membangun dan memperkenalkan citra diri mereka ke



37

dunia, dengan tujuan melakukan tindakan besar yang akan berdampak di

masa depan.

2.1.8 Kesiapan Gen Z

2.1.8.1 Gaya Hidup
Gaya hidup adalah pola hidup seseorang serta dapat mencerceminkan
pola kosumtif, yang ditunjukkan dalam Kkegiatan, minat, bagaimana
membelanjakan uangnya dan bagaimana mengalokasikan waktu (Azizah, 2020).
Menurut (Pulungan & dkk, 2018) gaya hidup dianggap sebagai identitas dan
pengakuan status sosial seseorang yang jelas terlihat dari perilakunya yang selalu
mengikuti perkembangan mode sebagai bagian utama untuk pemenuhan
kebutuhan hidup sehari-hari. Bahkan gaya hidup menjadi lebih penting dari
kebutuhan pokok.
Menurut Solomon (dalam Hasbiah Rizqi, 2021) terdapat tiga indikator
untuk mengukur variabel gaya hidup yaitu:
1) Activities atau aktivitas adalah mengenai bagaimana seseorang menggunakan
waktunya di kehidupan sehari-hari berkaitan dengan aktivitas yang dilakukan.
2) Interests atau minat adalah ketertarikan yang berasal dalam diri seseorang
untuk memenuhi keinginannya.
3) Opinions atau opini adalah pendapat seseorang yang diperoleh dari perspektif

dalam memahami suatu hal.
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2.1.8.2 Perilaku Keuangan

(Herdjiono & Damanik, 2016) menyatakan perilaku keuangan
merujuk pada tindakan dan keputusan yang diambil individu dalam mengelola
keuangan mereka. Seseorang dengan tingkat financial attitude baik akan
menunjukkan pola pikir yang baik tentang uang yaitu persepsinya tentang masa
depan (obsesion), tidak menggunakan uang untuk tujuan mengendalikan orang
lain atau sebagai penyelesai masalah (power), mampu mengontrol situasi
keuangan yang dimiliki (effort), menyesuaikan penggunaan uang sehingga mampu
mencukupi kebutuhan hidupnya (inadequancy), tidak ingin menghabiskan uang
(retention), dan memiliki pandangan yang selalu berkembang tentang uang atau
tidak berpandangan kuno (securities) sehingga akan mampu melakukan kontrol
terhadap konsumsinya, mampu menyeimbangkan pengeluaran dan pemasukan
yang dimiliki (cash flow), menyisihkan uang untuk tabungan dan investasi, serta
mengelola utang yang dimiliki untuk kesejahteraannya.

Menurut Potrich et al (dalam Puspita, 2019) perilaku keuangan
didefinisikan sebagai perilaku individu yang relevan dengan manajemen
keuangan. Dalam definisi yang lain disebutkan bahwa perilaku keuangan dapat
dijelaskan untuk mengevaluasi perilaku individu mengenai manajemen keuangan
melalui tiga dimensi, yaitu:

1) Penggunaan kartu kredit yang mengarah kepada perilaku individu mengenai
opsi kredit dan pembayaran kredit .
2) Konsumsi terencana yang mengarah kepada perilaku individu mengenai

kontrol keuangan, penyusunan rencana biaya, dan pengendalian biaya.
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3) Tabungan yang mengarah kepada perilaku individu mengenai perencanaan

tabungan, pengalokasian cadangan keuangan, konsistensi.

2.2 Penelitian Terdahulu

Tabel 2.1

Penelitian Terdahulu

No. Nama Judul Hasil Penelitian

Penelitian

1 | Lia Ayu Nursinta, | Pemahaman Hasil temuan penelitian ini
Subagyo dan Moch. | Literasi Keuangan | menunjukan mahasiswa
Wahyu Widodo, | Dalam manajemen Universitas
(2022) Penggunaan Nusantara PGRI  Kediri
Pinjaman Online | angkatan 2018, memiliki
Pada E-commerce | pemahaman literasi
Shopee Pay Later | keuangan yang baik dalam
hal tabungan, pinjaman dan
pengelolaan keuangan,
membuktikan

pengukurannya pada well
literate.  Sementara itu,
dalam hal investasi dan
asuransi, pemahaman

mahasiswa  menunjukkan
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tingkat literasi yang

mencukupi (sufficient
literate), menandakan
pemahaman literasi

keuangan yang cukup baik.

Kazia Laturette, Luky
Patricia Widianingsih
dan Lucky Subandi,

(2021)

Literasi Keuangan

Pada Generasi Z

Hasil penelitian
menunjukan bahwa setelah

mengikuti pelatihan literasi

keuangan, pemahaman
literasi keuangan
siswa/siswi tidak
mengalami perubahan

signifikan dibandingkan
sebelum pelatihan. Namun,
secara rata-rata terdapat
peningkatan dalam
pemahaman mereka. Selain
itu, terdapat perbedaan
dalam penerapan literasi
keuangan  sebelum dan
setelah  pelatihan literasi

keuangan.
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Andi Kusuma Negara,
Hendra Galuh
Febrianto dan Amalia

Indah Fitriana, (2022)

Mengelola
Keuangan Dalam

Pandangan Gen Z

Hasil penelitian
menunjukkan bahwa tingkat
literasi  keuangan  dan
keterampilan  pengelolaan
keuangan pada Generasi Z
Khususnya mahasiswa
program studi Manajemen
di Universitas
Muhammadiyah Tangerang
berada pada tingkat sedang.
Penelitian ini juga
menemukan bahwa literasi
keuangan memiliki
pengaruh  positif  yang
signifikan terhadap
kemampuan  pengelolaan
keuangan individu Generasi
Z. Namun, rata-rata tingkat
literasi keuangan mahasiswa
masih cukup rendah,
sehingga perlu ditingkatkan.

Mahasiswa juga masih
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memiliki kesulitan dalam

mengelola pengeluaran,
memposisikan kredit
dengan benar, menabung

secara tepat, dan memahami

investasi.
4 | Fikgqi  Indra  Adi | Peran Literasi | Hasil penelitian ini
Waluyo dan Maria | Keuangan Dalam | menunjukkan bahwa literasi

Asumpta Evi Marlina,

(2019)

Pengelolan
Keuangan

Mabhasiswa

keuangan berperan bagi
mahasiswa dalam beberapa
tahapan. Tahapan tersebut
adalah tahap penentuan
sumber dana, penggunaan
dana, manajemen risiko, dan

perencanaan masa depan.

Berdasarkan empat penelitian di

atas yang sudah dilakukan

sebelumnya, dapat dijelaskan bahwa terdapat perbedaan antara penelitian

terdahulu dengan peneliti sekarang, yaitu bahwa penulis ingin mengetahui peran

literasi keuangan bagi generasi Z terhadap penggunaan sistem pembayaran

Shopee Paylater, kemudian subjek penelitian tidak hanya berfokus pada satu

kelompok maupun satu wilayah saja.
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2.3 Kerangka Pemikiran

Menurut (Laturette & dkk, 2021) dalam penelitiannya menyatakan
bahawa generasi Zero memiliki prinsip YOLO (You Only Live Once) atau kamu
hanya hidup sekali, menjadikan Gen Z memiliki perilaku keuangan yang sering
kali menggunakan pendapatan hanya untuk memenuhi kebutuhan periode saat ini,
tanpa memprioritaskan kebutuhan di masa yang akan datang. Kondisi tersebut
mendorong munculnya permasalahan keuangan dalam kehidupan sehari-hari,
akibat rendahnya kemampuan generasi Z dalam mengelola keuangan pribadi.
Literasi keuangan memiliki peran dalam kehidupan Gen Z untuk bisa mengelola
keuangan secara efektif. Hal ini didukung dengan pernyataan Organisation for
Economic Co-operation and Development (OECD) (Lajuni & dkk, 2018) bahwa
literasi keuangan merupakan pengetahuan yang berkaitan dengan masalah
keuangan dan keterampilan tentang bagaimana memanfaatkan pengetahuan
keuangan dengan baik karena hal ini diakui sebagai hal yang penting bagi
individu dan bangsa. Dengan pemahaman yang baik terkait literasi keuangan,
generasi Zero dapat memilih serta memanfaatkan produk dan/atau layanan jasa
keuangan yang sesuai dengan kebutuhan dan kemampuan individu, mampu
membuat keputusan ekonomi yang lebih bijaksana, serta tidak lagi terjebak dalam
penawaran pinjaman online ilegal. Menurut Chen & Volpe, 1998 dimensi literasi
keuangan terdiridari pengetahuan keuangan dasar, simpanan dan pinjaman,

proteksi, dan investasi, sebagai indikator pengukuran literasi keuangan.
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Berdasarkan uraian di atas, maka kerangka pemikiran digambarkan

sebagai sebagai berikut :

Gambar 2.3

Kerangka Pikir

Pengguna Shopee PayLater
Generasi Zero

|

|

}

}

Literasi Keuangan

Pengetahuan Simpanan dan Proteksi Investasi
Keuangan Dasar Pinjaman
Pemahaman




BAB Il

OBJEK DAN METODE PENELITIAN

3.1 Objek Penelitian

Berdasarkan latar belakang penelitian dan kerangka pemikiran yang
sudah diuraikan dalam bab sebelumnya, maka yang menjadi objek peneliti adalah
Pemahaman Literasi Keuangan Bagi Pengguna Shopee PayLater Pada Generasi

Zero (Gen-2).

3.2 Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif yang
mempelajari bagaimana perilaku sosial dapat dideskripsikan sebagaimana adanya,
dengan pendekatan fenomenologi. Pendekatan penelitian ini dikembangkan dari
filsafat fenomenologi. Menurut (Hasbiansyah, 2008) fenomenologi berasal dari
bahasa Yunani ‘pahainomenon’, yang artinya membiarkan sesuatu datang
mewujudkan dirinya sebagaimana adanya. Makna tersebut muncul dengan cara
membiarkan realitas/fenomena/pengalaman itu mengungkapkan dirinya sendiri
secara alami. Di sisi lain, makna itu timbul sebagai hasil interaksi antara subjek
dengan fenomena yang dialaminya. Subjek penelitian diberi kesempatan untuk
mengungkapkan berbagai dimensi pengalamannya yang terkait dengan suatu
fenomena atau peristiva. Menurut (Fadli, 2021) fenomenologi merupakan
pendekatan yang berusaha untuk mengungkap, mempelajari serta memahami
fenomena dan konteksnya yang khas dan unik dialami oleh individu hingga

tataran keyakinan individu yang bersangkutan.
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Menurut Edmund Husserl (dalam Hasbianyah, 2008), pendekatan
fenomenologi menunda semua asumsi dan penilaian terhadap suatu fenomena
untuk menghasilkan pengetahuan tanpa dipengaruhi keraguan. Penundaan ini
disebut dengan epoche atau bracketing. Konsep epoche adalah membedakan
wilayah data (subjek) dengan interpretasi peneliti, memungkinkan subjek untuk
mengungkapkan pengalamannya, sehingga dapat diperoleh pemahaman terdalam
dari hakikat pengalaman tersebut.

Dalam aplikasinya, pendekatan ini dimaksudkan untuk melihat dan
mengetahui pemahaman serta pengalaman subjektif individu terkait literasi
keuangan dan penggunaan Shopee PayLater. Bagaimana generasi Zero sebagai
pengguna Shopee PaylLater secara pribadi merasakan, memahami, dan

berinteraksi dengan aspek-aspek literasi keuangan.

3.2.1 Operasionalisasi Variabel

Untuk menentukan data yang akan diperlukan dalam penelitian ini,
maka terlebih dahulu perlu mengoperasionalisasikan variabel-variabel yang telah
digambarkan dalam kerangka pemikiran. Hal ini dilakukan untuk menentukan
instrumen-instrumen yang relevan dari masing-masing variabel terkait. Oleh
karena itu, untuk memberikan kemudaham dalam proses pengukuran variabel
penelitian ini, variabel yang dibahas didefinisikan sebagai berikut.

Literasi keuangan merupakan kebutuhan dasar bagi setiap individu
agar terhindar dari masalah keuangan. Definisi literasi keuangan menurut
(Yushita, 2017) adalah kemampuan (kacakapan) seseorang dalam mengelola dan

membuat keputusan yang efektif berhubungan dengan keuangannya. Menurut
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(Saraswati & Nugroho, 2021) literasi keuangan merupakan kemampuan dalam

merencanakan masa depan, kemampuan mencakup untuk membedakan pilihan

keuangan, dan memiliki kecakapan dalam pengambilan keputusan keuangan

sehari-hari dalam berbagai peristiwa kehidupan, termasuk peristiwa di ekonomi

Secara umum.

Terdapat empat aspek yang digunakan dalam mengukur tingkat

literasi keuangan menurut Chen & Volpe (1998) (dalam Yushita,2017) yaitu:

1)

2)

3)

4)

Pengetahuan keuangan dasar, terkait pengaturan pendapatan dan pengeluaran,
serta pemahaman konsep dasar keuangan. Hal ini melibatkan pemahaman
terhadap perhitungan tingkat bunga sederhana, bunga majemuk, dampak
inflasi, biaya peluang nilai waktu uang, likuiditas aset, dan faktor-faktor
lainnya.

Simpanan dan pinjaman. Proses mengumpulkan dana berlebih dengan sengaja
mengonsumsi lebih sedikit dari pendapatan, dengan mempertimbangkan
enam faktor, yaitu tingkat pengembalian, inflasi, pertimbangan pajak,
likuiditas, keamanan, pembatasan, dan biaya.

Proteksi, instrumen untuk mengurangi risiko keuangan dengan
mengumpulkan unit-unit eksposur dalam jumlah yang cukup untuk
memperkirakan kerugian individu.

Investasi, tindakan menyimpan atau menempatkan uang dengan tujuan agar
uang tersebut dapat menghasilkan pendapatan lebih banyak. Salah satu
caranya bisa dengan menempatkan dana dalam surat berharga seperti saham.

Berikut adalah tabel operasionalisasi variabel yang akan diteliti:
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Tabel 3.1

Operasionalisasi Variabel

Variabel Dimensi Indikator

1) Pengetahuan keuangan dasar

Literasi Aspek Pengukuran 2) Simpanan dan pinjaman

Keuangan | Literasi Keuangan 3) Proteksi

4) Investasi

Sumber: Chen & Volpe, 1998 (dalam Yushita, 2017)
3.2.2 Informan Penelitian

Dalam penelitian kualitatif tidak menggunakan istilah populasi,
melainkan istilah informan. Hal ini didasarkan pada sifat penelitian yang
berangkat dari fenomena atau situasi sosial atau perilaku seseorang atau
sekelompok orang bahkan kasus (Kemendikbud, 2022). Informan berkaitan
dengan orang yang nantinya akan diwawancarai secara mendalam terkait
permasalahan yang akan diteliti.

Informan selaku subjek dalam penelitian ini akan diambil
menggunakan teknik purposive sampling. Purposive sampling atau disebut
purposeful sampling merupakan teknik yang berdasarkan kepada ciri-ciri yang
dimiliki oleh subjek, sesuai dengan tujuan penelitian yang akan dilakukan
(Adhandayani, 2020). Informan yang dipilih merupakan generasi zero yang
menggunakan fitur pay later pada aplikasi Shopee.

Adapun karakteristik yang akan dijadikan informan penelitian ini

antara lain memiliki akun Shopee, pengguna Shopee PayLater minimal 1 tahun,
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termasuk dalam kategori Gen-Z dengan rentang usia berada pada kisaran 18 tahun
sampai dengan 25 tahun, hal ini karena rentang usia tersebut mencakup kelompok
yang senang berbelanja dengan tingkat kebutuhan yang tinggi dan keinginan
dalam mengekspresikan diri melalui gaya hidup. Sebagaimana survei yang
dilakukan oleh tirto.id tahun 2022, Gen-Z menempati peringkat kedua pengguna
pay later untuk memenuhi kebutuhan tersier mereka. Berdasakan ciri-ciri
informan yang diuraikan di atas, maka dalam penelitian ini yang akan menjadi
informan berjumlah 3 orang, yang memiliki pengalaman nyata dalam
menggunakan layanan Shopee PayLater sebagai alat transaksi keuangan. Hal ini
dilakukan untuk bisa mendapatkan informasi dan pandangan yang lebih beragam
terkait praktik keuangan, khususnya pemahaman literasi keuangan pengguna
Shopee PayL ater, serta kecenderungan penggunaan layanan bayar nanti pada Gen-
Z.
Tabel 3.2

Informan Penelitian

No. Nama Frekuensi Usia Keterangan
1 | Anzar Zulfayzar 2 Tahun 21 Informan
2 | Dhea Ananda 3 Tahun 21 Informan

3 | Rahmatia Firja 1 Tahun 22 Informan
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3.2.3 Jenis dan Sumber Data

3.2.3.1 Jenis Data

a.

Adapun data yang digunakan dalam penelitian ini adalah:

Data kualitatif, merupakan data yang disajikan dalam bentuk kata verbal
bukan dalam bentuk angka. Kata-kata tersebut terkait dengan perbuatan,
perilaku, dan tindakan subjek penelitian, seta berbagai makna yang
terkandung di dalamnya (Harahap, 2020).

Data kuantitaif, merujuk pada informasi atau penjelasan yang dapat diukur
atau dihitung secara langsung, yang dinyatakan dalam bentuk bilangan atau
angka. Dalam konteks ini, data kuantitatif yang dibutuhkan adalah indeks

literasi keuangan di Indonesia dan tingkat pengguna pay later.

3.2.3.2 Sumber Data

Sumber data dalam penelitian merupakan subjek dari mana data dapat

diperoleh. Untuk menunjang penelitian ini, penulis menggunakan dua sumber data

yaitu:

a.

Data Primer, yaitu data yang diperoleh langsung dari hasil wawancara
bersama informan sebagai subjek penelitian. Kata-kata dan tindakan orang-
orang yang diamati atau diwawancarai merupakan sumber data utama (Rijali,
2018). Sumber data utama dalam penelitian ini adalah generasi Zero yang
menggunakan fitur Shopee PayLater sebagai informan/subjek penelitian.

Data Sekunder, yaitu informasi yang diperoleh dari sumber lain, dan tidak

diperoleh langsung dari subjek penelitian. Dalam penelitian ini, data sekunder
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yang digunakan adalah data yang berasal dari buku elektronik, artikel, dan

jurnal penelitian yang relevan dengan topik penelitian ini.

3.2.4 Teknik Pengumpulan Data

Data merupakan fakta atau bahan-bahan keterangan yang penting
dalam penelitian. Menurut (Subadi, 2006) sumber utama dalam peneltian
kualitatif adalah kata-kata dan tindakan (aktivitas), dan selebihnya seperti
dokumen (yang merupakan data tambahan). Teknik pengumpulan data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah:

1) Wawancara Semi Terstruktur

Wawancara dilakukan dengan subjek penelitian melalui wawancara
mendalam untuk memperoleh realitas yang ada sebagaimana yang dirasakan oleh
subjek penelitian, sehingga dapat diperoleh data yang akurat. Wawancara tersebut
dilakukan secara semi terstruktur. Wawancara (interview) merupakan salah satu
cara pengambilan data yang dilakukan melalui kegiatan komunikasi lisan dalam
bentuk terstruktur, semi terstruktur, dan tidak terstruktur. Wawancara semi
terstruktur akan diarahkan dengan sejumlah pertanyaan, namun tidak tertutup
kemungkinan memunculkan pertanyaan baru yang idenya muncul secara spontan
sesuai dengan konteks pembicaraan yang dilakukan (Harahap, 2020). Metode ini
digunakan agar wawancara bisa berlangsung lebih mudah serta komunikatif.
Informan lebih bebas dalam menjawab pertanyaan sepanjang tidak keluar dari

konteks.
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2) Dokumentasi

Louis Gottschalk  (Nilamari, 2014) menyatakan dokumen
(dokumentasi) adalah setiap proses pembuktian yang didasarkan atas jenis sumber
apapun, baik yang bersifat tulisan, lisan, gambaran, atau arkeologis. Dokumentasi
digunakan untuk mengumpulkan data berupa dokumen terkait, serta sebagai bukti
fisik yang memberikan gambaran tentang situasi pelaksanaan penelitian melalui

foto.

3.2.5 Teknik Analisis Data

Menurut Noeng Muhadjir  (dalam Fadli, 2021) mengemukakan
pengertian analisis data sebagai upaya mencari dan menata secara sistematis
catatan hasil observasi, wawancara, dan lainnya untuk meningkatkan pemahaman
peneliti tentang kasus yang diteliti dan menyajikannya sebagai temuan bagi orang
lain. Dalam mendapatkan data dan hasil analisis yang objektif, diperlukan adanya
pengecekan keabsahan temuan, dan pada umumnya analisis data menggunakan
metode triangulasi sebagai teknik pemeriksaan keabsahan data. Untuk memeriksa
keabsahan data dalam penelitian ini dilakukan triangulasi sebagai berikut:
1) Triangulasi Sumber Data

Triangulasi sumber data adalah metode menguji data dari berbagai
sumber informan yang akan diambil datanya. Menurut (Alfansyur & Mariyani,
2020) dengan menggunakan teknik yang sama peneliti dapat melakukan
pengumpulan data terhadap beberapa sumber perisetan (informan), yang
selanjutnya data tersebut harus dideskripsikan, lalu dikategorikan, serta dilihat

tentang pandangan yang sama maupun berbeda, termasuk data mana yang
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spesifik. Sehingga dapat diperoleh kesimpulan yang akurat dan tepat. Triangulasi
sumber data dilakukan dengan menanyakan kebenaran data atau informasi kepada
informan satu dengan informan yang lainnya. Melalui teknik triangulasi sumber,
penulis berusaha membandingkan data hasil wawancara yang diperoleh dari setiap
informan atau sumber untuk mencari dan menelusuri kebenaran informasi yang
telah didapatkan.
2) Triangulasi Metode

Triangulasi metode, adalah teknik yang digunakan untuk menguji
daya dapat dipercaya sebuah data yang dilakukan dengan cara mencari tahu dan
mencari kebenaran data terhadap sumber yang sama melalui teknik yang berbeda
(Alfansyur & Mariyani, 2020). Informasi dan data yang diperoleh dibandingkan
dengan cara atau metode yang berbeda. Melalui berbagai perspektif diharapkan
dapat diperoleh hasil yang mendekati kebenaran. Menurut (Rahardjo, 2010)
peneliti dapat menggabungkan metode wawancara bebas dan wawancara
terstruktur, maupun wawancara dan observasi atau pengamatan untuk mengecek
kebenarannya. Selain itu, peneliti juga bisa menggunakan informan yang berbeda
untuk mengecek kebenaran informasi tersebut. Dalam penelitian ini dilakukan
dengan menggunakan metode wawancara dan dokumentasi.
3) Triangulasi Teori

Triangulasi teori, adalah hasil atau kesimpulan dari penelitian
kualitatif berbentuk rumusan informasi atau thesis statement (Rahardjo, 2010).
Triangulasi teori dalam menguji kebsahan data dilakukan dengan membandingkan

hasil akhir yang diperoleh menggunakan sudut pandang atau perspektif teori
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tertentu yang relevan, untuk kemudian dianalisis. Sehingga dapat ditarik
kesimpulan yang lebih utuh dan menyeluruh, serta menghindari bias individual

peneliti atas temuan atau kesimpulan yang dihasilkan.



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Gambaran Umum Shopee

Shopee adalah salah satu platform e-commerce terkemuka di kawasan
Asia Tenggara, yang didirikan oleh Chris Feng. Shopee pertama kali diluncurkan
pada tahun 2015 secara bersamaan di Singapura, Thailand, Vietnam, Malaysia,
Filipina, dan Indonesia di bawah naungan Garena, yang selanjutnya berubah nama
menjadi SEA Group. PT Shopee Internasional Indonesia resmi diperkenalkan
kepada publik pada Desember 2015 dalam bentuk aplikasi mobile, dan terus
berkembang sampai saat ini.

Kehadiran Shopee sebagai salah satu aplikasi belanja online di
Indonesia yang menyediakan berbagai macam produk, mulai dari fashion, hingga
kebutuhan sehari-hari, membawa pengalaman baru dalam berberlanja bagi
masyarakat Indonesia. Shopee hadir dalam bentuk aplikasi seluler sehingga lebih
fleksibel dan efisien untuk digunakan, dengan berbagai fitur menarik seperti
ShopeePay, SPayLater, SPinjam, yang memudahkan dan memfasilitasi pengguna
dalam melakukan kegiatan belanja online. Terdapat pula Shopee Live, Shopee
Video, program afiliasi, dan kerjasama dengan selebriti atau influencer untuk
memperluas jangkauan pasar, serta games guna memberikan pengalaman
berbelanja yang lebih menyenangkan dan menarik bagi para pengguna, didukung

pula dengan promo juga diskon besar-besaran.
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4.1.1 Visi dan Misi

Dikutip dari laman (Shopee), visi dan misi dari Shopee Indonesia
adalah:
a) Visi
Kegiatan belanja online harus terjangkau, mudah, dan menyenangkan.
b) Misi:
Menyediakan pengalaman berbelanja online yang mudah, aman, dan cepat

bagi pelanggan melalui dukungan pembayaran dan logistik yang kuat.

4.2 Hasil Penelitian

4.2.1 Pengalaman Shopee PayLater

Shopee sebagai salah satu aplikasi belanja online berhasil menarik
generasi Z sebagai konsumen mereka dengan menghadirkan beragam promo dan
fitur yang memudahkan dalam bertransaksi, termasuk Shopee PayLater. Setelah
melakukan wawancara pada ketiga informan penelitian, secara daring maupun
tatap muka, penggunaan Shopee PayLater tidak lepas dari rasa penasaran, proses
aktivasi yang mudah, serta cicilan dengan tawaran bunga rendah, yang semakin
memudahkan Gen-Z untuk melakukan belanja online. Pernyataan ini didukung
dari hasil wawancara terhadap ketiga informan, sebagai berikut:

“...selain aktivasinya yang mudah di situ juga kan saya bisa membeli

barang. Saya membeli sekarang terus dibayar bulan depan atau per 3
bulan...” ungkap saudari Tia Firja (Wawancara, 14/01/2024)

“...cash tunda, jadi bisa beli sekarang bayar nanti. Baru abis itu
tertarik di fitur cicilannya. Ternyata bisa di cicil juga, karena
sebelumnya beli sekarang bayar nanti dulu kan...” ungkap saudari
Dhea Ananda (Wawancara, 15/01/2024)
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“...awalnya penasaran dengan fiturnya. Kedua sama bunganya yang
rendah, dan gampang pengajuannya, serta persyaratannya yang sangat
mudah...” ungkap saudara Anzar Zulfayzar. (Wawancara,
22/01/2024)

Frekuensi penggunaan Shopee PayLater seringnya 2 sampai 3 kali

transaksi dalam sebulan, dengan jangka waktu yang relatif berbeda-beda. Namun,

informan mengungkapkan bahwa seringnya memilih bayar sekarang bayar nanti,

artinya jangka waktu satu bulan dengan alasan tidak ingin terikat dengan utang

dan meminimalisir bunga yang harus dibayar. Adapun informan Rahmatia dan

Anzar mengungkapkan bahwa penggunaan limit Shopee PayLater tidak hanya

dipakai untuk membeli barang mereka sendiri, akan tetapi juga ada yang berasal

dari teman dengan jangka waktu yang dipilih biasanya adalah cicilan 6 atau 12

bulan.

“...rata-rata satu bulan. lya Cuma ada yang biasanya kalau ada teman
yang mau mengambil barang, seperti barang elektronik itu biasa 6
bulan sampai 12 bulan. Kalau untuk barang saya sendiri hanya satu
bulan, beli sekarang bayar nanti. Karena lebih banyak yang dibayar
dari harga barang aslinya kalau lebih dari 1 bulan...” ungkap saudari
Rahmatia Firja. (Wawancara, 14/01/2024)

Berikut bukti transaksi informan Rahmatia di tahun pertama

menggunakan Shopee PayLater.
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Gambar 4.1
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Sumber: Informan penelitian

“...paling lama ada yang 12 bulan, tapi bukan barang nya saya. Rata-
ratanya cuman sebulan, karena tidak mau terikat dengan utang...”
ungkap saudara Anzar Zulfayzar.(Wawancara, 22/01/2024)

Informan mengungkapkan keuntungan yang dirasakan selama
menggunakan Shopee PayLater adalah memudahkan untuk membeli sesuatu
ketika mereka belum memiliki uang di tangan dan saat kondisi mendesak. Karena
adanya fitur beli sekarang bayar nanti. Terdapat pula kerugian yang dirasakan
oleh informan diantaranya bunga yang berlaku dan pengenaan denda. Informan
Dhea Ananda bahkan mengatakan bahwa dirinya juga merasa lebih boros.

“...keuntungannya kayak ada barang yang diinginkan, tapi dalam satu

bulan itu belum ada uang, dengan adanya SPaylLater yang

memberikan jangka sebulan, kalau ada barang yang urgent sekali
untuk dipakai dalam acara, bisa menggunakan SPayLater untuk
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memudahkan. Kerugiannya itu, boros, tidak bisa kontrol diri...” jelas
informan Dhea Ananda. (Wawancara, 15/01/2024)

Lebih lanjut informan Dhea Ananda mengungkapkan pengalamannya
dalam menggunakan Shopee PayLater.

“...kalau dalam kehidupan sehari-hari misalnya yang lebih urgent,
lebih mendadak misalnya isi pulsa, pulsa tagihan listrik kalau tiba-tiba
habis, kalau tidak punya uang ditangan kan bisa langsung pesan, bayar
nanti...” (Wawancara, 15/01/2024)

“...misalnya kalau gaji belum ada, pake dulu SPayLater untuk
kebutuhan dan beberapa hobi, selain itu juga fleksibel. Bisa dilakukan
di mana saja...” ungkap saudari Anzar Zulfayzar. (Wawancara,
22/01/2024).

Adapun bukti transaksi Shopee PayLater yang digunakan untuk

membeli salah satu kebutuhan, yaitu pulsa.

Gambar 4.2

Bukti Transaksi

Detail Transaksi

re15.150

Dibayar oleh SPayLater Bayar Nanti

Tanggal Dibuat 04 Jun 2023 21:02

Produk ShopeePay Order - Merchant Payment

Kode Pinjaman 1776637433946687541

Kode Pesanan AT8FXS8K92Gpp

Sumber: Informan penelitian
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Walaupun bunga merupakan sebuah kerugian, namun informan
Rahmatia dan Anzar mengatakan bahwa mereka tidak sepenuhnya merasa
keberatan akan bunga yang dikenakan, karena mereka tahu hal itu merupakan
konsekuensi yang harus ditanggung dan cukup rendah jika dibandingkan dengan

aplikasi lainnya.

“...tidak masalah, karena itu kan memang sudah konsekuensi...”
ungkap saudari Rahmatia Firja. (Wawancara, 14/01/2024)

“...kalau bunganya kan memang wajib kita bayar, karena Kita
meminjam. Karena saya meminjam dari satu platform, itu bukan
kerugian dan dari sekian banyak aplikasi pinjaman, Shopee salah
satunya yang paling rendah bunganya. Dari hasil riset...” ungkap
saudara Anzar Zulfayzar. (Wawancara, 22/01/2024)

Berikut bukti rincian tagihan yang menampilkan biaya cicilan yang
harus ditanggung informan selaku pengguna Shopee PayLater periode cicilan 6

bulan.

Gambar 4.3

Rincian Cicilan
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Sumber: informan penelitian
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Pengenaan denda tentu tidak lepas dari aktivitas pengguna yang
terlambat membayar, seperti halnya informan Anzar yang mengaku pernah
terlambat membayar kurang lebih 3 kali selama menggunakan Shopee PayL ater.

“...ada pernah, 2 kali. Pertama karena belum ada internet banking.
Kedua ketiduran, jadi terlewat satu hari. Terus pernah lagi satu kali,
terlambat 2 hari. Gara-gara gaji lambat cair. Total 3 kali kalau tidak
salah. Terlambat bayarnya biasanya cuman sehari atau dua hari, tidak
sampe berminggu-minggu atau berbulan-bulan...” ungkap saudara
Anzar Zulfayzar. (Wawancara, 22/01/2024)

Dalam menggunakan Shopee PayLater, kedua informan yaitu saudari
Rahmatia Firja dan Dhea Ananda menyatakan bahwa sempat mendiskusikan
dengan lingkungan sekitar.

“...oh, ada. Itu dengan kaka saya. Tapi sebenarnya kaka saya sudah
melarang saya untuk menggunakannya. Bisa sih menggunakannya
tapi kayak itu, beli sekarang bayar nanti. Jangka waktu 1 bulan.
Karena kalau untuk lebih dari itu, kaka saya melarang...” jelas saudari
Rahmatia Firja. (Wawancara, 14/01/2024)

“...kalau disksusi itu pernah, sama teman. Jadi kalau tidak salah itu,
ada teman satu kelas SMK yang bilang untuk coba pakai SPayLater,
coba dulu satu kali. Soalnya kata dia, itu memudahkan. Baru saya
bilang, saya tidak bisa ambil cicilan, takut. Terus dia bilang bisa bayar
cash, nanti satu bulan begitu...” jelas saudari Dhea Ananda.
(Wawancara, 15/01/2024)

Sedikit berbeda dengan kedua informan di atas, saudara Anzar
Zulfayzar yang sudah menggunakan SPayLater kurang lebih 2 tahun, memilih
untuk tidak mendiskusikan dengan lingkungan sekitar, melainkan percaya pada
diri sendiri, serta memanfaatkan FAQ (Frequently Asked Questions) yang
disediakan oleh pihak Shopee dan dapat diakses oleh pengguna.

“...tidak sama sekali. Hanya atas kesadaran diri sendiri, berasal dari

pengen beli suatu barang tapi tidak punya uang atau uang yang belum

cukup. Kalau lingkungan sekitar ada beberapa yang berpengaruh,
tergantung. Cuman coba research, membandingkan dengan aplikasi
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lain. Kalau SPayLater itu kan ada FAQ, jadi baca itunya...” jelas
saudara Anzar Zulfayzar. (Wawancara, 22/01/2024)

Dari hasil wawancara yang dilontarkan ketiga informan,dapat peneliti
maknai bahwa secara tidak langsung lingkungan sekitar, yang mencakup keluarga
atau teman turut berperan dalam meyakinkan keputusan informan menggunakan
Shopee PayLater. Manfaat maupun pengalaman yang dialami teman-teman atau
keluarga pengguna dalam menggunakan Shopee PayLater, mendorong keyakinan
informan untuk menggunakan layanan tersebut. Selain itu, kesadaran diri juga
membantu informan dalam membuat keputusan yang lebih bijaksana dan sesuai

dengan kondisi keuangan.

4.2.2 Pemahaman Literasi Keuangan

Pemahaman literasi keuangan merujuk pada kemampuan seseorang
untuk memahami konsep-konsep dasar terkait keuangan pribadi dan pengelolaan
uang, yang meliputi pemahaman tentang bagaimana mengelola pendapatan,
menggunakan produk keuangan seperti tabungan, pinjaman dan investasi, serta
terkait proteksi. Dalam wawancara tentang pemahaman literasi keuangan
menunjukkan bahwa ketiga informan sudah cukup mengetahui terkait literasi
keuangan, baik melalui bangku perkuliahan maupun lingkungan sekitar secara
tidak langsung. Hal ini dibuktikan dengan hasil wawancara berikut:

“...yang saya ketahui terkait tentang pemasukan dan pengeluaran

keuangan...” ungkap saudari Rahmatia Firja. (Wawancara,
14/01/2024)

“...istilahnya jarang dengar, mungkin sekilas saat bekerja. Cuman
kalau yang disebutkan tadi kayak asuransi, investasi, keuangan,
paham...” ungkap saudara Anzar Zulfayzar. (Wawancara,
22/01/2024)
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“...kalau yang saya tahu, literasi keuangan itu bagaimana cara Kkita
mengelola keuangan. Kalau wuntuk literasi keuangan dalam
perkuliahan itu ada yang namanya mata kuliah manajemen investasi
dan pasar modal, di semester 5. Jadi, kami dikasih tau cara literasi
keuangan bagaimana biar keuangannya kita itu bisa digunakan untuk
investasi, kebutuhan sehari-hari. Dari uang yang kita punya, diajarkan
bagaimana pembagian pos-pos uang yang tepat...” ungkap saudari
Dhea Ananda. (Wawancara, 15/01/2024)

Saudari Dhea selaku mahasiswi juga mengungkapkan dengan
mempelajari konsep literasi keuangan, bisa lebih fokus dalam mengelola
keuangan dan menyadari pentingnya alokasi dana yang tepat, bahwa sebagian
harus disimpan untuk masa depan. Pernyataan ini didukung oleh hasil wawancara
berikut:

“...jJadi lebih terarah dalam mengelola keuangan. Kalau dulu kan

masih asal-asal. Tapi saat belajar itu, kayak oh ternyata ada sebagian

yang harus disisihkan, ada sebagian yang harus ditabung untuk masa
depan...” ungkap saudari Dhea Ananda. (Wawancara, 15/01/2024)

Dari pernyataan wawancara di atas, dapat diketahui bahwasannya
pendidikan, serta lingkungan dimana informan berada memiliki peran penting
dalam pembentukan literasi keuangan di kalangan generasi muda. Pengeluaran
yang sebelumnya dilakukan tanpa pertimbangan yang matang, perlahan menjadi

terarah.

1) Pengetahuan Keuangan Dasar

Pengetahuan keuangan dasar mencakup konsep-konsep dasar tentang
keuangan pribadi dan pengelolaan uang, perhitungan bunga sederhana yang
diperlukan generasi Z sebagai bekal untuk menggunakan layanan keuangan
seperti Shopee PayLater dengan bijak dan bertanggung jawab. Berikut hasil

wawancara peneliti bersama ketiga informan:
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“...pernah melakukan pencatatan menggunakan hp, tapi cuman
bertahan 2 minggu. Karena ternyata lebih dari itu pegeluaran untuk
kebutuhan, jadi sekarang sudah tidak mencatat. Uang yag di dapat
nantinya hanya langsung dipisahkan saja untuk pengeluaran dan
khusus untuk PayLater, karena itu sudah kewajiban tiap tanggal 11...”
ungkap saudari Rahmatia Firja. (Wawancara, 14/01/2024)

“...saya tidak melakukan pencatatan, cuman langsung hitung pakai
kalkulator. Jadi, pengeluaran dalam kegiatan satu bulan ini di
fokuskan menggunakan dana dari orang tua. Karena kalau uang
beasiswa itu saya lebih fokuskan untuk inevestasi. Kalau untuk pos
pengeluaran, metode nya itu 50 persen kebutuhan sehari-hari, 30
persen gaya hidup, 10 persen sedekah, dan 10 persen dana darurat.
Uang beasiswa full murni untuk tabungan investasi...” ungkap saudari
Dhea Ananda. (Wawancara, 15/01/2024)

“...dibagi sih, pengeluaran bulanan. Di pos-pos kan saja, nominalnya
ditentukan tergantung dari kebutuhannya saya. Tapi tidak dalam
bentuk presentase karena belum tentu cukup seperti metode presentasi
itu...” ungkap saudara Anzar Zulfayzar. (Wawaancara, 22/01/2024)

Dari hasil wawancara di atas, dapat kita ketahui bahwa ketiga
informan memiliki kesadaran dalam mengelola keuangan guna memenubhi
kebutuhan, yang dilakukan dengan cara langsung membagi pendapatan sesuai
dengan pos-pos keuangan yang sudah ditentukan sebelumnya, tidak dengan
menerapkan pencatatan. Hal ini juga diterapkan dalam alokasi anggaran untuk
Shopee PayLater, dengan cara mengumpulkan uang jauh-jauh hari sebelum

tanggal jatuh tempo. Pernyataan dibuktikan dengan hasil wawancara berikut:

“...kalau untuk saya sendiri punya misalkan barang yang saya ambil
seharga seratus lima puluh ribu, nanti uang yang saya sisihkan di
ATM saya itu seratus ribu, kemudian lima puluh ribunya nanti di hari-
H dari uang yang ada...” jelas saudari Rahmatia Firja. (Wawancara,
14/01/2024)

“...untuk SPayLater itu termasuk dalam alokasi 30% yang gaya hidup.
Kalau mau pakai SPayLater itu, kayak sebulan itu uang untuk gaya
hidup sudah habis tapi ternyata ada sesuatu yang lebih urgent...”jelas
saudari Dhea Ananda. (Wawancara, 15/01/2024)
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Sebagai seorang karyawan swasta yang sudah menggunakan
SPayLater kurang lebih 2 tahun, terlambatnya pembayaran gaji juga menjadi salah
satu alasan menggunakan Shopee PayLater. Saudara Anzar mengatakan dalam
membayar pay late,r uang yang dipakai dapat berasal dari bonus atau tip yang dia
dapatkan, dan dalam penggunaanya harus disesuaikan dengan kebutuhan. Hal ini
diungkapkan oleh saudara Anzar sendiri saat diwawancarai:

“...manajemen nya tidak bergantung pada gaji utama. Tidak selalu
dari gaji, biasanya ada yang namanya tip, atau biasanya ada kerjaan
diluar pekerjaan utama. Gara-gara belum terbayarkan, yang
seharusnya sudah bisa dibayarkan hari ini, saya bisa gunakan hari ini
uangnya, tapi belum dikasih. Jadi, saya gunakan SPayLater duluan.
Bisa termasuk dalam gaji utama, yang di pos kan ke gaya hidup.
Tergantung kebutuhannya saya membeli barang itu untuk apa, kalau
untuk kebutuhan biasanya saya sudah porsikan. Lebih tepatnya
menyesuaikan kebutuhan sih kalau mau pakai paylater. Saya beli
barang itu tidak seratus persen untuk hiburan, ada beberapa yang
kayak dijadikan uang lagi...” (Wawancara, 22/01/2024)

Sering kali dalam pengalokasian anggaran, dana yang disediakan
ternyata tidak lebih besar dari pengeluaran. Ketika hal itu terjadi, informan akan
menyesuaikan anggaran lainnya seperti tabungan untuk memenuhi kebutuhan saat
itu, dan lebih berhemat. Informan juga mengungkapkan hal yang bisa dilakukan
adalah dengan mengontrol keinginan dan gaya hidup.

“...lebih hemat. Biasanya kalau harga sabun mandi yang harusnya 30
ribu harus cari yang lebih murah di harga 20 ribu, terus makan nya,

bensin nya...” ungkap saudari Rahmatia Firja. (Wawancara,
14/01/2024)

“...sebenarnya menyesuaikan saja sih, kalau tabungan di bulan itu
lebih ya dikasih kurang sedikit. Kalau mau kontrol, kontrol di
keinginan sih. Misalnya bulan ini budget yang mau dibeli kayak
Rp500.000 ribu, sedangkan budget tiap bulan itu Rp300.000 ribu, jadi
harus sadar diri yang mana yang dibutuhkan duluan. Motivasi nya
supaya bisa mengontrol keuangan, dan tahu mana yang harus lebih
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dulu dipenuhi...” ungkap saudari Dhea Ananda. (Wawancara,
15/01/2024)

“...menyesuaikan saja pendapatan, dan kontrol gaya hidup...” ungkap
saudara Anzar Zufayzar. (Wawancara, 22/01/2024)

Informan dalam menyikapi bunga dan tenor yang dipilih selama
menggunakan Shopee PayLater, mereka mengetahui bahwa tidak hanya bunga
yang harus dibayarkan, akan tetapi ada pula biaya penanganan yang harus
ditanggung. Salah satu informan juga mengakui pernah terlambat membayar,
sehingga harus membayar denda juga. Berikut bukti rincian tagihan yang
menampilkan denda yang harus ditanggung informan selaku pengguna Shopee

PayLater.

Gambar 4.4

Rincian Tagihan Denda

Rincian Tagihan Feb 2023

Tagihan telah dilunasi
Total Tagihan + Rp 19.214
Denda Keterlambatan + Rp64.460
Total Pengembalian Dana RpO
Total Pembayaran - Rp’ »3.674
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Sumber: Informan penelitian
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“...kan sempat terlambat membayar, untuk bunganya SPayLater itu
dikenakan tambahan bunga 5%, denda untuk total transaksi. Misalnya
500 ribu yang harus dibayar, terus telat 1 hari ditambah 5%. Ada biaya
penanganan, tapi tidak begitu memperhatikan...” jelas informan
Rahmatia Firja. (Wawancara, 14/01/2024)

“...yang sebulan itu 5% dari total transaksi. Tapi kalau untuk cicilan,
lebih banyak kayaknya bunganya. Karena kebetulan saya tidak
menggunakan cicilan, jadi saya tidak tahu...” jelas informan Dhea
Ananda (Wawancara, 15/01/2024)

“...beda jangka waktu, beda bunganya. Di hitung kelipatan bulan. Ada
biaya penanganan, kalau tidak salah 1% dari harga barang...” jelas
informan Anzar Zulfayzar. (Wawancara, 22/01/2024)

Hasil wawancara di atas, dapat peneliti maknai bahwasannya jika
Shopee PayLater digunakan dengan baik dan tepat, dapat memberikan manfaaat
bagi pengguna. Salah satunya sebagai modal usaha, dengan membeli barang untuk
dijual kembali dengan harga yang lebih tinggi untuk mendapatkan keuntungan.
Ditemukan pula bahwa informan penelitian memiliki pemahaman tingkat bunga
yang diberikan oleh pihak Shopee dalam menggunakan fitur pay later, apabila

mereka memilih tenor dengan jangka waktu yang lama atau lebih dari satu bulan.

2) Simpanan dan Pinjaman

Aspek simpanan dan pinjaman merupakan bagian yang tidak bisa
terpisahkan dari pengelolaan keuangan pribadi, mencakup pengetahuan tentang
tabungan, penerapan dana darurat, dan risiko terkait dengan meminjam uang.
Dalam hasil wawancara, ketiga informan mengungkapkan menabung merupakan
kegiatan penting, dan mereka melakukan menabung melalui bank, adapula dengan
celengan.

“...menabung di Bank dan ada juga tabungan celengan pribadi.

Tabungan bank itu asalnya dari 50% dari uang jajan beasiswa dan

memang dikhususkan untuk tabungan, tanpa ATM. Untuk tabungan
sendiri ini masih dibagi lagi jadi 2, 50% investasi dan 50% lainnya itu
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akan ditabung terus...” jelas saudari Dhea Ananda. (Wawancara,
15/01/2024)

Informan penelitian juga menyiapkan tabungan sebagai dana yang
secara tiba-tiba dibutuhkan dalam keadaan mendesak atau darurat, hal ini
dibuktikan oleh hasil wawancara berikut:

“...salah satunya sebagai dana darurat. Tidak dialokasikan sebagali
dana darurat, tapi bisa digunakan untuk dana darurat. Kalau punnya
saya, gaji 2 juta misalnya. Saya sisihkan Rp500.000 ribu yang saya
simpan, sampai seterusnya begitu. Cuman biasanya bisa lebih, tidak
kurang...” ungkap saudara Anzar Zulfayzar. (Wawancara,
22/01/2024)

“...bukan dana darurat sih, lebih ke uang simpan. Memang yang
disimpan untuk siapa tau kayak misalnya di salah satu pos
pengeluaran itu ada yang kurang, nah bisa pakai uang yang disimpan
10% tadi untuk menutupi kekurangan...” ungkap saudari Dhea
Ananda. (Wawancara, 15/01/2024)

Sedikit berbeda dengan kedua informan di atas, saudari Rahmatia
Firja melakukan kegiatan menabung untuk memenuhi barang yang dibutuhkan
atau sesuatu yang diinginkan. Hal ini dibuktikan oleh hasil wawancara berikut :

“...punya tabungan tapi hanya untuk membeli sesuatu, seperti sepatu,

tas maka saya akan menabung. Belum yang untuk jangka panjang,

seperti dana darurat. Mungkin Kkedepannya...” ungkap saudari

Rahmatia Firja. (Wawancara, 14/01/2024)

Untuk menghindari utang yang tidak terkendali, informan melakukan
langkah-langkah dengan membatasi limit pembelian, kemudian tidak meminjam
lebih dari satu tempat.

“...iya tidak boleh lebih dari 300.000 ribu. Membatasi pembelian,

hanya untuk barang-barang yang penting...” ungkap saudari Rahmatia

Firja. (Wawancara, 14/01/2024)

“...tidak punya pinjaman selain SPayLater. Sebelumnya juga tidak

mau berutang yang cicilan ber bulan-bulan, makanya selalu ambil
pilihan yang jangka waktu 1 bulan dan berutang juga nanti disaat-saat
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terdesak. Selain itu, belum berani juga dan belum punya pegangan...”
ungkap saudari Dhea Ananda. (Wawancara, 15/01/2024)

“...tergantung dari masing-masing, kebiasaanmu begitu ya begitu.
Prinsip. Kalau boleh tidak, ya tidak...” ungkap saudara Anzar
Zulfayzar. (Wawancara, 22/01/2024)

Dalam kesempatan ini, peneliti juga bertanya terkait Bl checking atau

Sistem Layanan Sistem Informasi Keuangan (SLIK) kepada informan. Informan

mengaku mengetahuinya saat sudah menggunakan Shopee PayLater, dan satu

diantaranya ternyata belum mengetahui terkait SLIK sama sekali. Dibuktikan

dengan hasil wawancara berikut:

“...belum pernah dengar dan cari tau. Selama ini cuman sebatas yang
penting saya bayar dan tepat waktu, berarti aman...” ungkap saudari
Dhea Ananda. (Wawancara, 15/01/2024)

“...tau BI Checking itu nanti sesudah pakai PayLater. Terus karena
sudah pernah terlambat 1 kali, jadinya sekarang harus lebih berhati-
hati...” ungkap saudari Rahmatia Firja. (Wawancara, 14/01/2024)

Berbeda dengan saudara Anzar Zulfayzar yang sudah mengetahui

Sistem Layanan Informasi Keuangan (SLIK) sebelum menggunakan fitur pay

later, melalui saudaranya sendiri.

“...sebelum, kayaknya sudah tahu. Karena kakak saya kan orang
Bank, jadi saya sering mendengar kata Bl Checking dan pernah tanya.
Kalau selagi bayar dengan bagus, aman...” ungkap saudara Anzar
Zulfayzar. (Wawancara, 22/01/2024)

Setelah mengetahui bahwa penggunaan Shopee PaylLater dapat

mempengaruhi skor kredit, tidak membuat kedua informan yaitu saudara Anzar

dan Rahmatia takut atau jera untuk menggunakan fitur pay later.

“...tidak, karena tahu regulasinya bagaimana. Karena saya tahu, yang
dikatakan nama saya rusak oleh Bl Checking itu apabila bagaimana.
Kalau cuman terlambat 1-2 hari, atau 1-2 minggu, itu masih aman...”
jelas saudara Anzar Zulfayzar. (Wawancara, 22/01/2024)
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Lain halnya dengan saudari Dhea Ananda yang berencana untuk
menyudahi menggunakan fitur Shopee PayL ater.

“...tobat, sih...” ungkap saudari Dhea Ananda. (Wawancara,
15/01/2024)

3) Proteksi

Aspek proteksi berkaitan dengan kesadaran dan pemahaman pengguna
untuk melindungi diri mereka dari risiko keuangan yang tidak diinginkan. Ini
termasuk perlindungan terhadap penipuan dan keamanan transaksi, serta
pemahaman tentang asuransi. Dalam wawancara informan menyampaikan
pemahamannya sendiri, bahwa proteksi seperti asuransi kesehatan merupakan hal
penting untuk dimiliki. Layanan BPJS, merupakan program asuransi yang
digunakan oleh informan. Walaupun saudara Anzar Zulfayzar selaku informan
juga mengungkapkan bahwa program asuransi yang diikuti ini hanya untuk
mengikuti kebijakan kantor. Karena pada praktiknya para informan belum
memiliki anggaran khusus untuk asuransi, dikarenakan pendapatan yang belum
mencukupi. Pernyataan ini didukung oleh hasil wawancara berikut:

“...ada BPJS Ketenagakerjaan. Karena dari kantor, bukan keinginan

pribadi. Itukan wajib ada, standarnya dari perusahan. Kalau yang

lainnya belum ada. Karena pendapatan belum bisa lebih, kalau saya

suntikan kesana. Kecuali kalau pendapatan lebih, ya mungkin bisa

dipikirkan...” jelas saudari Anzar Zulfayzar. (Wawancara,
22/01/2024)

“...kalau sekarang belum terlalu butuh, karena juga belum ada
pekerjaan, pendapatan sendiri...” jelas saudari Rahmatia Firja.
(Wawancara, 14/01/2024)

“...penting sih. Kalau untuk sekarang hanya ada asuransi kesehatan,
BPJS. Selain itu, belum ada. Karena belum ada pendapatan tetap
juga...” jelas saudari Dhea Ananda. (Wawancara, 15/01/2024)
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Kemudian peneliti juga menanyakan pemahaman informan terkait
proteksi atau keamanan Shopee PaylLater. Ketika terjadi keterlambatan
pembayaran, pihak Shopee hanya akan menghubungi informasi kontak darurat
yang telah didaftarkan dan disetujui pengguna saat proses pendaftaran untuk
proses penagihan lebih lanjut. Proses verifikasi, terdaftarnya Shopee PayLater
dalam OJK (Otoritas Jasa Keuangan), menjadi faktor timbulnya rasa aman bagi
informan sebagai pengguna. Dibuktikan oleh hasil wawancara berikut:

“...ada verifikasi identitas yang jelas, dengan KTP dan foto.
Kemudian juga karena sudah di bawah naungan OJK, jadi merasa
aman...” ungkap saudari Rahmatia Firja. (Wawancara, 14/01/2024)

“...keamanan datanya. Data rekening yang dipakai untuk melakukan
pembayaran itu terjaga sekali, karena rekeningnya dijaga otomatis nya
Shopee. Saat melakukan pembayaran, data diri, rekening itu hanya
pihak Shopee yang tahu. Karena setiap kali mau transaksi itu ada
verifikasi wajah pengguna, bukan hanya pin saja, jadi walaupun pin
nya ditau tapi kalau wajah nya tidak sesuai dengan saat aktivasi, maka
SPayL ater tidak bisa di akses. Kalau di tempat lain kan bisa dibaca
pihak lain...” wungkap saudari Dhea Ananda. (Wawancara,
15/01/2024)

Meskipun telah terdaftar dalam OJK (Otoritas Jasa Keuangan),
saudara Anzar mengungkapkan bahwa hal tersebut tidak menjamin data-data bisa
aman secara penuh, namun hal ini juga bukan sesuatu yang mengagetkan buatnya.

“...keamanan data kan dijamin, kalau tidak salah ada OJK. Aman
dengan tidak, setahu saya kalau di Indonesia data-data tidak ada yang
aman, kalau mau bicara soal security sekali. Kalau soal kebocoran
data, pasti bocor. Karena TokoPedia saja, kebocoran data ada.

Datanya user dijual ke Dark Web, jadi tidak begitu wow...” ungkap

saudara Anzar Zulfayzar. (Wawancara, 22/01/2024)

Sebagai langkah untuk melindungi informasi keuangan saat

menggunakan Shopee PaylLater, upaya yang dilakukan informan adalah
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melengkapi perangkat seluler dengan password, dan tidak mengijinkan

sembarangan orang untuk mengakses Shopee secara langsung.

4) Investasi

Dalam penelitian pemahaman literasi keuangan, aspek investasi
merupakan bagian yang mencerminkan pemahaman individu terhadap cara
mengalokasikan dana mereka untuk tujuan investasi dengan bijaksana. Kedua
informan mengungkapkan bahwa mereka memiliki pemahama terkait investasi,
yang dijelaskan dalam hasil wawancara berikut:

“...beli saham. Kalau investasi, berarti menanam saham di perusahaan

ini, jadi kalau secara tidak lansung saham yang dibeli itu sudah

melebihi 50% otomatis saham itu kan kepemilikan utamanya milik
kita...” jelas informan Dhea Ananda. (Wawancara, 15/01/2024)

“...konsep investasi yang saya tahu, beli diharga murah, jual diharga
mahal, salah satunya. Ada instrumennya kalau investasi. Pokoknya
mendapatkan keuntungan dari uang yang disimpankan itu, atau beli
suatu aset, abis itu di diamkan. Kalau reksadana cuman sekedar tahu,
tidak begitu tertarik. Konsepnya kalau di saham, di Forex, tau...”
jelas informan Anzar Zulfayzar. (Wawancara, 22/01/2024)

Sedangkan saudari Rahmatia Firja mengaku yang pertama Kali
terlintas di dalam kepala soal investasi adalah investasi bodong, yang
diungkapkan oleh hasil wawancara berikut:

“...pernah dengar, dan yang terlintas itu investasi bodong. Mungkin

ada yang terpercaya, tapi sejauh ini belum tahu...” ungkap saudari
Rahmatia Firja. (Wawancara, 14/01/2024)

Tidak hanya memahami investasi secara teori saja, informan
penelitian dalam praktinya sudah melakukan investasi. Informan Dhea Ananda
mengatakan bahwa, dia sudah mulai berinvestasi sejak awal kuliah dan memiliki

anggaran yang dialokasikan Kkhusus untuk investasi sebesar 50 persen dari
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tabungan. Begitu juga dengan saudari Rahmatia Firja yang sebenarnya mulai
mempertimbangkan emas sebagai pilihan investasi kedepannya.

“...sebenarnya untuk beli emas itu tidak sepenuhnya direncankan.
Kebetulan kemarin uang untuk jajan dari orang tua itu masih ada
kelebihan, daripada dibelikan barang yang tidak jelas, jadi saya pilih
untuk belikan emas. Biasanya juga kalau sudah punya target untuk
beli, saya cari tahu dulu berapa per-gramnya baru menabung untuk
membeli...” jelas saudari Rahmatia Firja. (Wawancara, 14/01/2024)

“...1ya sudah dari awal kuliah. Investasi reksadana dan saham. Dari
50% persen tabungan itu tadi, dan jangka investasi nya sendiri untuk
jangka panjang 5 tahun ke atas baru mau dicairkan. Investasi awal,
tujuannya supaya ada saham, pendapatan lain. Kalau cari kerja
dikantor, kan kita yang kerja untuk cari uang, tapi investasi kan uang
yang bekerja untuk kita...” jelas saudari Dhea Ananda. (Wawancara,
15/01/2024)

Sebelum memutuskan untuk berinvestasi, saudari Dhea Ananda
mengungkapkan bahwa sebelumnya dia juga belajar dan mencari tau bagaimana
melakukan investasi melalui platform YouTube.

“...belajar dulu, lewat YouTube suaminya Nanda Arsyinta. Dan untuk
memilih perusahaan, sebenarnya yang paling di tahu keuntungannya,
profit, keamanan, dan kepercayaan masyarakat. Itu yang ditanam...”
ungkap saudari Dhea Ananda. (Wawancara, 15/01/2024)

Adapula informan Anzar Zulfayzar yang sebelumnya pernah
mengalami hal yang kurang menyenangkan dalam berinvestasi, yaitu pada
instrumen Forex. Penyebabnya karena masih kurangnya ilmu mengenai instrumen
investasi yang dipilih.

“...jangka pendek, kayak itu saya main Forex. Saya rasakan kerugian,
gara-gara saya belum bisa kuasai ilmunya. Saya rasa belum cukup
ilmu saya sampai disitu. Secara tidak langsung rugi, karena belum
paham tekniknya, fundamentalnya, dan lain-lain. Tidak semata-mata
isi uang, dan menunggu. Kan masing-masing instrumen beda-beda.
Paling aman sih reksadana, setahu saya. Urutannya kan kalau tidak
salah, resksadana, saham, forex, cryptocurrency...” jelas saudara
Anzar Zulfayzar. (Wawancara, 22/01/2024)
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Hal ini menjadi alasan juga bagi informan Anzar untuk tidak terburu-
buru dalam memutuskan untuk memulai berinvestasi.

“...untuk sekarang, belum. Cuman, kedepannya iya. Disaat sudah
freedom financial, karena hasilnya tidak maksimal. Lebih penting
pengetahuannya dulu, paham dulu akan konsepnya, dan cara-caranya.
Tidak main asal terjun. Karena kan biasa orang ada yang punya uang
gara-gara panas-panasan, investasi bisa begini-begini, mengandakan
uang, tanpa tau investasi itu bagaimana. Jadinya, FOMO...” jelas
saudara Anzar Zulfayzar. (Wawancara, 22/01/2024)

Dari wawancara di atas, dapat kita lihat bahwa masing-masing
informan memilih jenis investasi yang berbeda-beda. Dari sekian jenis instrumen
investasi, saudari Dhea Ananda memilih saham sebagai instrumen investasi.

“...saham. Karena menurut saya kalau obligasi kan surat utang, nah
otomatis harus punya modal yang banyak. Sedangkan saham, cukup
untuk uang yang bisa kita beli satu slot saham, kita sudah bisa beli
satu slot saham itu. Kenapa juga milih saham, karena saham itu yang
cepat terlihat rugi dan tidak nya. Bisa ditahu sendiri...” jelas informan
Dhea Ananda. (Wawancara, 15/01/2024)

Serupa dengan saudari Dhea Ananda, saudara Anzar Zulfayzar juga
memilih saham sebagai investasi. Informan Anzar mengungkapkan hal ini karena
saham menurutnya lebih aman, dibandingkan mata uang kripto dan forex. Lain hal
nya dengan saudari Rahmatia Firja yang memilih emas dan tanah sebagai bentuk
investasi ke depannya. Pemilihan instrumen investasi ini juga berlandaskan
alasan.

“...kalau mau dipelajari yang aman, ya seharusnya salah satunya yang

aman saham. Kalau saya pribadi, karena saya tidak tahu yang lain.

Cuman, kalau punya keberanian yang lebih, cryptocurrency. Kalau

punya ilmu lebih, ke Forex...” jelas informan Anzar Zulfayzar.
(Wawancara, 22/01/2024)

“...emas, karena masih bisa dijangkau, harganya makin hari makin
naik. Selain itu tanah...” jelas informan Rahmatia Firja. (Wawancara,
14/01/2024)
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Shopee PaylLater adalah fitur yang ditawarkan Shopee untuk

memudahkan pengguna dalam berbelanja secara online, tanpa perlu langsung

membayar secara penuh saat itu juga. Dari hasil wawancara yang telah dilakukan

peneliti, bahwa informan pengguna fitur Shopee PayLater didasari oleh beberapa

hal, seperti kemudahan dari layanan fitur pay later terkait syarat dan ketentuan

dalam pengaktifan akun yang bisa diaktivasi dengan memasukkan kode verifikasi

(OTP), mengunggah foto KTP, dan terakhir melakukan verifikasi wajah yang

selanjutnya menunggu konfirmasi pengajuan dari pihak Shopee PayLater. Selain

itu, informan juga tergiur dengan iklan yang ditampilkan dengan penawaran

bunga rendah. Kemudian fleksibilitas, pengguna dapat melakukan pembayaran
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secara penuh setelah jatuh tempo atau memilih untuk melakukan pembayaran
dalam beberapa kali cicilan sesuai dengan pilihan tenor yang tersedia. Informan
juga mengungkapkan keuntungan yang dirasakan bahwa merasa terbantu dengan
adanya fitur pay later. Mereka bisa memiliki barangnya terlebih dahulu atau
membayar tagihan-tagihan lain seperti listrik maupun kuota tanpa harus
membayar dimuka, dan disaat dana yang dimiliki kurang.

Lingkungan sekitar dan kesadaran diri juga memiliki peran penting
dalam penggunaan Shopee PayLater. Pengaruh dari teman, keluarga dan iklan
dapat memengaruhi keputusan pengguna dalam menggunakan layanan ini. Akses
informasi seperti FAQ (Frequently Asked Questions) atau memiliki makna
pertanyaan yang sering diajukan oleh pengguna kepada pihak Shopee, membantu
pengguna untuk bisa mendapatkan informasi lebih lanjut tentang Shopee
PayLater. Di sisi lain, kesadaran diri tentang kondisi keuangan dapat membantu
dalam membuat keputusan yang lebih bijaksana. Dengan berbagai kemudahan
yang diberikan Shopee PaylLater kepada pengguna dalam berbelanja online,
sehingga membuat banyak orang yang tertarik untuk menggunakan fitur ini dalam
bertransaksi di Shopee. Selain kemudahan, informan juga merasakan hal-hal yang
dapat merugikan ketika menggunakan Shopee PaylLater. Penggunaan layanan
Shopee PayLater dikenai biaya tambahan seperti bunga, dan denda jika terlambat
membayar. Biaya tambahan ini dapat meningkatkan jumlah utang yang harus
mereka bayar. Di satu sisi, kemudahan menggunakan Shopee PayLater membuat

informan cenderung boros dalam berbelanja.
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4.3.2 Pemahaman Literasi Keuangan

Pemahaman literasi keuangan sangat penting dalam kehidupan sehari-
hari karena berkaitan dengan kemampuan seseorang dalam mengelola keuangan
mereka dengan baik. Dalam wawancara, informan pertama menyampaikan
pemahamannya bahwa literasi keuangan mencakup pemasukan dan pengeluaran.
Edukasi menjadi pendukung dalam pengetahuan serta penerapan literasi keuangan
dalam pengelolaan keuangan, seperti halnya informan kedua yang menyampaikan
pemahamannya setelah memperoleh edukasi melalui bangku perkuliahan, yaitu
bagaimana mengelola uang dengan baik, sehingga bisa digunakan untuk
berinvestasi dan memenuhi kebutuhan sehari-hari dengan pembagian pos-pos
keuangan yang tepat, serta menabung untuk masa depan. Pendapat lain yang
disampaikan adalah informan kurang mengetahui istilahnya, namun mengetahui
inti dari literasi keuangan yaitu perencanaan keuangan, pengelolaan keuangan,
serta investasi, dan asuransi. Hal ini menunjukkan informan cukup paham dengan
literasi keuangan. Menurut Chen & Volpe, 1998 (dalam Yushita, 2017) literasi
keuangan mencakup beberapa dimensi keuangan yang harus dikuasai antara lain

pengetahuan keuangan dasar, simpanan dan pinjaman, proteksi, dan investasi.

1) Pengetahuan Keuangan Dasar

Semua pengguna Shopee PaylLater yang menjadi informan dalam
penelitian ini memiliki perencanaan keuangan, dengan metode pengelolaan
keuangan mereka sendiri untuk memastikan bahwa keuangan mereka mencukupi
untuk memenuhi kebutuhan. Pengelolaan keuangan mereka dilakukan tanpa

pencatatan tertulis, namun informan selalu mengatur alokasi pendapatan mereka
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untuk kebutuhan, termasuk dalam membayar kewajiban mereka sebagai pengguna
Shopee PayLater. Informan juga mengetahui dan sadar bahwasannya ketika
menggunakan fitur pay later, maka wajib mengembalikan sejumlah uang yang
dipinjam beserta bunga dan menanggung biaya keterlambatan jika terlambat
membayar, sesuai dengan kesepakatan yang ada. Dari hal tersebut informan
menunjukkan pengetahuan dan keterampilan dalam pengelolaan keuangan, seperti
halnya yang disampaikan Chen & Volpe, 1998 (dalam Yushita, 2017)
pengetahuan keuangan dasar adalah pengetahuan dalam mengatur pendapatan dan
pengeluaran serta memahami konsep dasar keuangan, yang didalamnya termasuk
perhitungan tingkat bunga sederhana.
2) Simpanan dan Pinjaman

Literasi informan tentang tabungan berada pada kategori yang cukup
baik. Dalam wawancara, informan menyatakan bahwa simpanan adalah hal
penting yang harus dilakukan, yang dipercayakan pada lembaga bank. Tabungan
didapatkan dari hasil menyisihkan uang dari pendapatan, dengan motivasi yang
berbeda-beda. Menurut informan, dana berlebih melalui simpanan dapat
membantu dalam menghadapi situasi keuangan yang tidak terduga atau untuk
memenuhi kebutuhan mendesak di masa depan. Pendapat yang lain, proses
menabung dilakukan untuk memenuhi sesuatu yang diinginkan. Sementara itu,
dalam hal pinjaman, informan mengungkapkan bahwa mereka cenderung hati-hati
dalam mengambil pinjaman dan menyesuaikan dengan kemampuan mereka
sebelum mengambilnya untuk menghindari utang yang tidak terkendali. Saat

membahas status SLIK (Sistem Layanan Informasi Keuangan), informan
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menyatakan sudah mengetahui dan hal itu bukanlah sesuatu yang perlu ditakuti
menurut mereka. Adapun salah satu informan yang belum mengetahui sama sekali
terkait SLIK. Meskipun begitu, informan harus tetap memperhatikan keberadaan
SLIK dan kemampuan finansial sebelum mengambil keputusan untuk mengajukan
pinjaman untuk menghindari risiko gagal bayar dan masalah keuangan yang
serius.
3) Proteksi

Jaminan keamanan dalam melakukan transaksi menjadi salah satu
faktor yang mempengaruhi informan dalam menggunakan fitur Shopee PayLater.
Status Shopee PayLater yang terdaftar dan diawasi oleh OJK (Otoritas Jasa
Keuangan) meyakinkan informan dalam memilih fitur pay later dan melakukan
transaksi. Informan juga menyebutkan bahwa mereka hanya memiliki BPJS
sebagai asuransi saat ini. Mereka juga mengungkapkan belum memiliki alokasi
dana khusus untuk asuransi karena pendapatan yang belum mencukupi. Hal ini
menunjukkan bahwa informan memiliki kesadaran tentang pentingnya memiliki
perlindungan asuransi. Namun, kondisi finansial yang masih belum mencukupi
membuat informan belum dapat mengalokasikan dana secara signifikan untuk
asuransi.
4) Investasi

Tidak hanya menyisihkan sebagian pendapatan untuk disimpan
sebagai tabungan, informan juga menyadari perlunya investasi jangka panjang
guna memperoleh keuntungan yang lebih besar di masa depan. Informan sebagai

pengguna Shopee PayLater dalam penelitian ini, memiliki pemahaman dan
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keterampilan yang cukup baik dalam hal investasi. Informan mengungkapkan
pemahaman mereka terkait investasi yang berarti memiliki saham disuatu
perusahaan, serta membeli suatu aset diharga murah dan menjualnya diharga
mahal. Dalam praktiknya informan pernah dan telah menerapkan pengetahuan
tentang manfaat berinvestasi, seperti memiliki saham atau emas, dan pengetahuan
tentang hasil investasi di masa depan.

Hasil penelitian ini relevan dengan penelitian yang dilakukan oleh Lia
Ayu Nursinta, dkk pada tahun 2022 yang menyatakan bahwa aspek literasi
keuangan dalam bidang menabung, pinjaman, dan pengelolaan keuangan mereka
memiliki pengetahuan dan keyakinan tentang lembaga jasa keuangan termasuk
manfaat dan risikonya, serta hak dan tanggung jawabnya, dan keterampilan.
Sedangkan dalam investasi dan asuransi pengukuran menunjukkan memiliki
pengetahuan dan keyakinan terhadap lembaga keuangan dan produk keuangan,
dan layanan, termasuk karakteristik, manfaat dan risiko, hak dan kewajiban yang
terkait dengan produk layanan keuangan. Dari hal tersebut mahasiswa Manajemen
Universitas Nusantara PGRI Kediri angkatan 2018 mengenai literasi keuangan

mahasiswa cukup baik.

4.3.3 Sintesis: Pemahaman Literasi Keuangan Bagi Generasi Zero (Gen-Z2)

Literasi keuangan pada dasarnya merupakan kemampuan yang harus
dimiliki seseorang untuk memahami dan mengelola keuangan, baik keuangan
pribadi atau keluarga dengan baik. Literasi keuangan mencakup keterampilan dan
pengetahuan yang diperlukan untuk membuat keputusan keuangan yang tepat,

seperti memilih produk keuangan, mengelola utang, membuat anggaran, dan
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menabung atau memilih produk asuransi yang sesuai, serta berinvestasi. Oleh
karena itu, dengan literasi keuangan yang baik, seseorang dapat mempersiapkan
masa depan yang lebih cerah dengan mengembangkan investasi yang tepat dan
merencanakan dana pensiunnya kelak.

Hasil penelitian menunjukkan tingkat literasi keuangan pada generasi
Zero ( Gen-Z) khususnya bagi pengguna Shopee PayLater, dapat digambarkan

sebagai berikut:

Tabel 4.1

Ringkasan Tingkat Literasi Keuangan Pengguna Shopee PayL ater

Generasi Zero (Gen-2)

Dimensi Keterangan

Bagi Generasi Zero (Gen-2),
pengelolaan  keuangan  mereka
bertujuan untuk memastikan bahwa
keuangan mereka mencukupi untuk
memenuhi kebutuhan. Pengelolaan
Pengetahuan Keuangan Dasar keuangan mereka dilakukan tanpa
pencatatan tertulis, namun selalu
mengatur  alokasi  pendapatan
mereka untuk kebutuhan, termasuk
dalam membayar kewajiban mereka

sebagai pengguna Shopee PayL ater.

Simpanan dan Pinjamam Simpanan merupakan hal penting
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yang harus dilakukan dari hasil
menyisihkan uang pendapatan,
dengan  mempercayakan  bank
sebagai tempat menyimpan dana,
sehingga melalui simpanan dapat
membantu  dalam  menghadapi
situasi keuangan yang tidak terduga
atau untuk memenuhi sesuatu yang
diinginkan serta kebutuhan
mendesak di masa depan. Dari sisi
pinjaman, generasi zero lebih hati-
hati dalam mengambil pinjaman
dan menyesuaikan dengan
kemampuan sebelum
mengambilnya untuk menghindari

utang yang tidak terkendali.

Proteksi

Bagi generasi muda, jaminan
keamanan dan legalitas dalam
melakukan transaksi menjadi salah
satu faktor yang memengaruhi
informan dalam menggunakan fitur
Shopee PayLater. Mereka juga

menyadari  pentingnya asuransi,
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namun kondisi finansial yang masih
belum mencukupi membuat
informan belum dapat
mengalokasikan dana  secara

signifikan untuk asuransi.

Investasi

Generasi Z juga memiliki minat dan
menyadari  perlunya  investasi
jangka panjang guna memperoleh
keuntungan yang lebih besar di
masa depan, dengan mempelajari ,
dan mencari investasi yang mudah
diakses, seperti memiliki saham

atau emas.




BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

51 Kesimpulan

Berdasarkan hasil pembahasan maka dapat disimpulkan sebagai berikut:

1.

Literasi keuangan berperan dalam pengelolaan keuangan, mulai dari
tahap penentuan sumber dana, penggunaan dana, manajemen risiko, dan
perencanaan masa depan. Edukasi turut menjadi pendukung dalam
pengetahuan serta penerapan literasi keuangan, dibuktikan dengan
keterbukaan informasi terkait literasi keuangan melalui pendidikan,
salah satunya dalam program perkuliahan memberikan Gen-Z
kesadaran dan pemahaman terkait perencanaan keuangan.

Tingkat literasi keuangan generasi Zero (Gen-Z) khususnya bagi
pengguna Shopee PayLater untuk dimensi pengetahuan keuangan dasar,
simpanan dan pinjaman, serta investasi sudah berada ditingkat well
literate, artinya mereka memiliki pemahaman terkait manfaat, risiko,
dan memiliki keterampilan, serta menyadari pentingnya menabung
untuk masa depan dan beriventasi lebih awal. Sedangkan tingkat literasi
keuangan untuk kategori proteksi masih berada di tingkat sufficient
literate, artinya masih perlu peningkatan pemahaman dan pengetahuan
lebih lanjut untuk meningkatkan tingkat proteksi keuangan secara
keseluruhan.

Shopee memberikan pengalaman pengguna yang relatif mudah, juga

cepat dalam proses pengajuan fitur pay later, dan ketersediaan
84
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informasi yang cukup terbuka terkait penggunaan pay later, termasuk
syarat dan Kketentuan, bunga, biaya, dan prosedur pengajuan.
Pengalaman atau keterbukaan situs informasi dalam penggunaan atau

pengajuan pay later di Shopee

5.2 Saran

Berdasarkan kesimpulan diatas, maka peneliti memberikan beberapa saran

antara lain sebagai berikut :

a)

b)

Bagi pengguna Shopee PayLater untuk bisa lebih meningkatkan
pemahaman literasi keuangan, dan menerapkan tentang konsep dasar
keuangan, manajemen uang dengan membuat pencatatan yang lebih
terperinci untuk memantau pengeluaran secara jelas, serta pengelolaan
utang dengan lebih baik.

Bagi penelitian yang akan datang dapat membandingkan pemahaman
literasi keuangan antara pengguna Shopee PaylLater dan kelompok
pengguna lainnya untuk mengetahui perbedaan dan kesaamaan dalam
praktik keuangan, serta menggali lebih dalam peran penerapan literasi
keuangan selain dari sisi individu, namun juga dari aspek pengelolaan

keuangan keluarga.
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e Lampiaran 1 Transkip Wawancara

Bagaimana kamu pertama kali mengenal dan memutuskan untuk menggunakan
aplikasi Shopee dan fitur Shopee PayLater ?

Bagaimana pengalaman kamu menggunakanan Shopee PayLater dalam kehidupan
sehari-hari ?

Bagaimana keuntungan dan kerugian yang kamu rasakan dalam menggunakan
Shopee PayLater?

Apakah kamu mendiskusikan penggunaaan Shopee PayLater dengan teman-teman
atau keluarga? Bagaimana pandangan mereka mempengaruhi keputusan kamu

dalam menggunakan fitur Shopee PayLater ?

Literasi Keuangan:

Bagaimana pemahaman kamu tentang konsep literasi keuangan ?

Bagaimana pengalaman dan cara kamu mengelola pengeluaran dan pendapatan ?
Bagaimana kamu melakukan alokasi anggaran untuk Shopee PayLater ?

Bagaimana pemahaman kamu terhadap penetapan bunga dan biaya pembayaran
Shopee PayLater ?

Bagaimana cara kamu menabung ? dan pada lembaga apa?

Apakah menurut kamu tabungan merupakan hal penting yang harus dimiliki?
Bagaimana cara kamu mengelola simpanan dan pinjaman, terutama terkait dengan
penggunaan Shopee PayLater ?

Bagaimana cara kamu untuk menghindari utang yang tidak terkendali ?

Apakah kamu mengetahui penggunaan Shopee PayLater bisa memengaruhi skor
kredit (Bl Checking/SLIK) ?

Apakah kamu mengetahui risiko penggunaan Shopee PayL ater ?

Bagaimana pemahaman kamu tentang proteksi atau keamanan Shopee PayLater?
Apa langkah-langkah yang kamu kamu lakukan untuk melindungi informasi
keuangan saat menggunakan Shopee PayLater ?

Apakah kamu memiliki proteksi (perlindungan) keuangan seperti asuransi atau ada
jenis proteksi lainnya yang kamu punya ? seberapa penting asuransi bagi kamu ?

Bagaimana konsep investasi yang kamu ketahui ?




Apakah kamu sudah melakukan investasi atau memiliki rencana untuk melakukan
investasi di masa depan?

Bagaimana pengalaman kamu dalam melakukan investasi ?

Apa jenis investasi yang menarik menurut kamu ?




e Lampiran 2 Syarat Shopee PayLater

<— 2

Pusat Bantuan > Pembayaran > SPaylLater/SPinjam/D

Pastikan diri Anda berusia min. 18 tahun
SPayLater hanya dapat diaktifkan oleh Pengguna ., ,a1s 65 tahun, serta telah memiliki Kartu Tanda
terpilih melalui aplikasi Shopee. Jika terpilih, Anda

akan mendapatkan notifikasi untuk mengaktifkan FPenduduk (KTP) yang sah. *Demi keamanan
SPaylLater. Selanjutnya, jika sudah mendapatkan SPaylater Anda, mohon untuk TIDAK memberikan
notifikasi, pilih tab Saya pada halaman utama ,.,qe verifikasi (OTP) kepada siapa pun, termasuk
aplikasi Shopee > pilih SPayLater > pilih AKTIFKAN .
SEKARANG > masukkan Kode Verifikasi (OTP)* > Kepada tim SPaylater.

Lanjut.
& Masukkan Kode Verifik_ Bantusn & Masukkan Kode Verifik. 8antuan
S& SPayLater
DAPATKAN LIMIT S/D
Kode verfikas (OTP) karmu telsh dhirem el Kode verificasi (OTP) kamu tefah dikiin melaiai
Rp 50.000.000 . s -
(+62) 81244+4146
3. Pilih AKTIFKAN SEKARANG
4. 5 9 5 16 {9
KEUNTUNGAN SPESIAL UNTUKMU
Mokan 1. cim ulang
P—— Pilh La
Bunga Kompetiti, Cicilan s/d 24
S
<58 Aman & Terpercays
Axtivasi < Aktivasi € Aktivasi € Aktivasi € Aktivasi
°
q o o—o o 2]
‘
Cors Mangambi Fote. Wawa S Xandung —— Nama ibu Kandung =
2 2 E | = 0 Suloan o I Gaj Bulanan T —
° ° °
Tinghat Pandidian Diplome 3 Tingkat Pendidikan Diploma 3
4. Cek Nama, NIK dan st Perdagangan Oat it i D
Tanggal Lahir o dagang
(S o) A — Pekerjaan Admastras: umum
Nama Nema Nama Perusahaan Shopes Nosme Poruashosh Shane
™
™~
Tanggel Lahic = Nama p— 7 e
Suamipatr

“Anda hanya dapat menggunakan 1 (satu) KTP yang
terdaftar pada akun Shopee untuk mengaktivasi akun

« Verifikasi Wajah ¢ Aktivasi

Pastikan wajshrmu dapt terihat jels.

&« Q
Pusat Bantuan > Pembayaran > SPayLater/SPinjam/D

#
Verifikasi SPayLater: ! b ’ Verifikasi sedang di proses
Lakukan Verifikasi Wajah dengan memilih ikon Mulai i« !
Verifikasi Wajah > arahkan wajah Anda ke dalam
bingkai yang ditunjukkan dan pastikan Anda
mengambil gambar di ruangan yang terang.

1. Pilih Mulai Verifikasi Wajah
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